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Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment yang bertujuan untuk 1) 
Mengetahui keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang diajar dengan metode 
poster comment dengan menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA. 2) 
Mengetahui keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang diajar dengan metode 
poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA. 3) 
Mengetahui perbedaan kekatifan belajar peserta didik pada pelajaranfisika yang diajar dengan 
metode poster comment  menggunakan media kartu bergambar dan yang diajar dengan metode 
poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA. 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching-Only Posttest-Only Control 
Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 1 TANETE 
RIAJA yang berjumlah 194 orang yang tersebar dalam 6 kelas. Sampel penelitian berjumlah 30 
orang yang dipilih dari dua kelas dengan menggunakan teknik Matching.Teknik analisis data 
menggunakan dua teknik, yaitu analisis dan statistik, yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Hasil penelitian deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan belajar fisika 
peserta didik yang diajar dengan metode poster comment menggunakan media kartu bergambar 
88.33 dan nilai rata-rata peserta didik yang  diajar dengan metode poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar 57.27, di mana pada kelas eksperimen yang diajar dengan 
metode poster comment menggunakan media kartu bergambar berada pada kategori sangat tinggi 
dan tinggi, sedangkan kelas kontrol yang diajar dengan metode poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar berada pada kategori sedang dan rendah.    
Selanjutnya, hasil analisis data uji hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 18.77 dengan derajat 
kebebasan (Dk) sebesar 28. Jika dibandingkan dengan nilai T tabel pada taraf signifikan 0,05, yaitu ttabel = 
2.05, maka dapat disimpulkan bahwa thitung>ttabel (18.77 > 2,05), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 
Selain itu, pada kolom sig. (2-tailed) diperoleh nilai sebesar 0,00. Nilai sig ini lebih kecil daripada 0, 05 
(sig. < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil hipotesis yang diperoleh bahwa 
Ho diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain terdapat perbedaan keaktifan belajar signifikan yang 
dimiliki oleh peserta didik yang diajar dengan metode poster comment menggunakan media kartu 
bergambar dan peserta didik yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan 
media kartu bergambar pada pelajaran fisika di SMPN 1 TANETE RIAJA.  
Untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan media pembelajaran kartu bergambar, diperlukan 
kontrol yang maksimal terhadap peserta didik,  jika  penelitian  selanjutnya  dilakukan  dengan sampel yang 
berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan berbeda. Hal ini  dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  
karakteristik  peserta didik  yang berbeda dan akan sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik di 
dalam kelas. 
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This study is a quasi experimental research that aims to 1) Knowing the learner's learning activity 
on physics lessons taught by poster comment method using picture card media at SMPN 1 TANETE 
RIAJA. 2) Knowing the learner's learning activity in physics lesson taught by poster comment method 
without using picture card media at SMPN 1 TANETE RIAJA. 3) Know the difference kiringifan learners 
on the lesson learned by using the method of poster comment using picture card media and who was taught 
by poster comment method without using picture card media in SMPN 1 TANETE RIAJA. 
The research design used is The Matching-Only Posttest-Only Control Group Design. The 
population in this study were all students of class VIII SMPN 1 TANETE RIAJA which amounted to 194 
people spread in 6 classes. The sample of research is 30 people selected from two classes by using 
Matching technique. Data analysis techniques use two techniques, namely analysis and statistics, namely 
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis. The results of descriptive research indicate 
that the average value of the learning activity of physics learners who were taught by the poster comment 
method using 88.33 picture card media and the average score of learners who were taught by poster 
comment method without using picture card media 57.27, where in the experimental class which is taught 
by poster comment method using picture media card is in very high and high category, while control class 
taught by poster comment method without using picture media card is in medium and low category. 
Furthermore, the results of hypothesis test data analysis shows the value of tcount of 18.77 with 
degrees of freedom (Dk) of 28. When compared with the value of T table at a significant level of 0.05, ie 
ttable = 2.05, it can be concluded that thitung> ttabel (18.77> 2 , 05), so Ho accepted and Ha rejected. In 
addition, in the sig column. (2-tailed) obtained value of 0.00. This sig value is smaller than 0,05 (sig. 
<0,05), so H0 is rejected and Ha accepted. Based on the results of the hypothesis obtained that Ho accepted 
and Ha rejected, in other words there is a significant learning activeness differences possessed by learners 
who were taught by poster comment method using picture media card and learners who were taught by 
poster comment method without using picture media card at Physics lessons at SMPN 1 TANETE RIAJA. 
For the next researcher who use picture learning media, the maximum control of the students is 
needed, if the next research is done with different samples, the results shown will also be different. It can 
be reviewed from different characteristics of different learners and will greatly affect the learning process 














A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk yang bergelut secara intens dengan 
pendidikan. Itulah sebabnya manusia dijuluki sebagai animal educandum dan 
animal educandums secara sekaligus, yaitu sebagai makhluk yang dididik dan 
makhluk yang mendidik.1 
Manusia erat kaitannya dengan seorang pendidik. Pendidik adalah orang 
yang selalu dipandang,   dicontoh oleh peserta didiknya ataupun oleh masyarakat 
sekelilingnya. Pendidik  tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana kurikulum tetapi 
juga sebagai pengembangan kurikulum dalam rangka pelaksanaan kurikulum 
tersebut. Intelegensi dianggap sebagai suatu norma umum dalam keberhasilan 
belajar. Intelegensi dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang abstrak dari 
seseorang untuk memecahkan problema yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. 
Pendidikan mengamanatkan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal 
ini terdapat dalam Pembukaan UUD 1945 yang merupakan usaha sadar dan  
sengaja dirancang untuk mencapai tujuan. Tujuannya adalah manusia yang dicita-
citakan sesuai dengan pandangan filsafat tentang manusia, yakni manusia 
seutuhnya/SDI/Pancasila.2 Tujuan pendidikan nasional kita yang berasal dari 
berbagai akar budaya bangsa Indonesia terdapat dalam UU Sistem Pendidikan 
Nasional, yaitu UU No. 20 tahun 2003 dikatakan bahwa :  
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
                                                 
1M. Sukardjo, Ukim Komarudin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya,  (Cet. 
V; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2013), h. 1 
2M.Syukur Hak, Profesi Pendidikan, h. 1 
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maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.”3 
Dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran, setiap pendidik dituntut 
untuk benar-benar memahami metode pembelajaran yang akan diterapkan. 
Pemilihan metode maupun media yang tepat merupakan langkah awal yang dapat 
dilakukan dalam menghadapi situasi dan kondisi peserta didik yang akan 
berdampak pada tingkat penguasaan serta prestasi belajar peserta didik. 
Fisika sebagai mata pelajaran pada semua pendidikan formal dipandang 
sebagai mata pelajaran yang memegang peranan penting. Pendidikan fisika 
merupakan landasan dan kerangka pembangunan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Menyadari pentingnya pelajaran fisika, telah banyak usaha yang dilakukan oleh 
pemerintah, diantaranya melengkapi sarana dan prasarana, meningkatkan kualitas 
tenaga pendidik, pembaharuan pendekatan dalam pembelajaran serta 
pengembangan dan perbaikan kurikulum. Namun untuk mencapai hasil belajar 
yang diharapkan, tidaklah semudah yang diinginkan.  
Hal tersebut didasarkan oleh tingkat motivasi belajar peserta didik yang 
rendah khususnya pada mata pelajaran fisika sebagai mata pelajaran disetiap 
pendidikan formal.  Dari hasil observasi yang dilakukan  terhadap salah satu 
pendidik di SMPN 1 TANETE RIAJA mengungkapkan bahwa rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Salah satu hal yang mempengaruhi adalah kurang tertariknya 
peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga pencapaian tujuan 
pembelajaran di dalam kelas kurang maksimal yang kemudian mempengaruhi 
tingkat keaktifan belajar peserta didik.  
                                                 
3Republik Indonesia, Undang-Undang R. I. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab I, Pasal I, (Bandung: Rhusty Publisher, 2009), h. 2 
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Melihat kondisi yang demikian, akhirnya peneliti memberikan solusi 
dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode dan media pembelajaran 
yang dapat digunakan pendidik sebagai alat bantu dalam menyelenggarakan 
pembelajaran yang efektif dan efesien, serta meningkatkan keaktifan belajar 
peserta didik. Penggabungan metode dan media pembelajaran ini diharapkan 
dapat menunjang proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang diawali dengan mengaktifkan peserta didik, membentuk tutor 
sebaya dan kerjasama tim, serta membantu peserta didik dalam memahami 
pembelajaran adalah metode  poster comment dengan menggunakan media kartu 
bergambar pada mata pelajaran fisika.  
Metode poster comment merupakan salah satu metode mengomentari 
gambar yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 
memunculkan ide apa yang terkandung dalam gambar. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan 
daya nalar yang luas dalam mengemukakan pendapat yang tidak terbatas  agar 
peserta didik benar-benar merasa ikut ambil bagian dan berperan aktif dalam 
proses belajar mengajar. Pada metode pembelajaran ini peserta didik secara 
berkelompok  diberikan kesempatan untuk mendiskusikan  gambar yang 
berhubungan dengan pembahasan materi pembelajaran.  
Adapun penelitian yang dilakukan pada tahun ajaran 2011/2012 oleh Rifki 
Khaerul Istiadi yang  berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengarang Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia Melalui Metode Poster Comment Dengan Gambar 
Berseri pada Peserta didik Kelas IV SD Negeri 3 Purwantoro Wonogiri”. Hasil 
penelitian menunjukan ada peningkatan nilai mengarang peserta didik. Sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa penerapan metode poster comment dengan menggunakan 
gambar berseri dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan 
kemampuan mengarang peserta didik. Peneliti mengharapkan bahwasanya penelitian 
tersebut tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran bahasa Indonesia, namun dapat 
diterapkan dalam berbagai mata pelajaran termasuk mata pelajaran fisika.  
Media yang mendukung proses pembelajaran fisika dengan metode 
pembelajaran ini adalah kartu bergambar fisika, dimana kartu bergambar 
merupakan salah satu media visual berupa gambar yang dituangkan dalam bentuk 
kartu yang bertujuan untuk memberikan informasi visual kepada peserta didik. 
Melalui media pembelajaran tersebut dapat mengundang ketertarikan peserta 
didik untuk berpikir dan mengaktifkan peserta didik  dalam memecahkan  
masalah dan pemahaman konsep. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada 
tahun 2012 oleh Erlida Pambudi dengan judul “Keefektifan Penggunaan Media 
Kartu Bergambar Dalam Pembelajaran Kosakata Peserta Didik Di Sma N 1 
Pakem”, menunjukkan bahwa penggunakan media kartu bergambar lebih efektif dari 
pada yang menggunakan media konvensional. Kartu bergambar fisika yang dibuat 
oleh peneliti diharapkan mampu meningkatkan pembendaharaan kosakata peserta 
didik terkait mata pelajaran fisika dan materi ajar yang akan diberikan. 
Oleh karena itu, peneliti menganggap penggunaan  metode poster 
comment dengan media kartu bergambar sesuai dengan pembelajaran fisika pada 
materi alat-alat optik kelas VIII. Penggunaan media kartu bergambar diharapkan 
dapat membantu peserta didik dalam membedakan alat-alat optik secara spesifik 
antara yang  satu dengan yang lain. Media kartu bergambar tersebut akan 
dirancang sesuai dengan indikator yang akan dicapai dalam Rancangan Perangkat 
Pembelajaran (RPP).  
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Metode Poster Comment dengan Menggunakan Media 
Kartu Bergambar terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik pada Pelajaran 
Fisika di SMPN 1 TANETE RIAJA.” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang diajar 
dengan  metode poster comment  menggunakan media kartu bergambar di 
SMPN 1 TANETE RIAJA? 
2. Bagaimana keaktifan belajar  peserta didik pada pelajaran fisika yang diajar 
dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar 
di SMPN 1 TANETE RIAJA?  
3. Adakah perbedaan keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang 
diajar dengan metode poster comment  menggunakan media kartu 
bergambar  dan yang diajar dengan metode poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis (RM kedua) dalam 
penelitian ini adalah: 
H0 : Terdapat perbedaan keaktifan belajar antara peserta didik yang diajar 
dengan metode poster comment  menggunakan media kartu bergambar dan 
peserta didik yang diajar dengan metode poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar pada pelajaran fisika. 
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Ha : Tidak terdapat perbedaan keaktifan belajar antara peserta didik yang 
diajar dengan metode poster comment menggunakan media kartu 
bergambar dan peserta didik yang diajar dengan metode poster comment 
tanpa menggunakan media kartu bergambar pada pelajaran fisika. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran fisika yang 
diajar dengan metode poster comment dengan menggunakan media kartu 
bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA. 
b. Untuk mengetahui keaktifan belajar  peserta didik pada pelajaran fisika yang 
diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA.  
c. Untuk mengetahui perbedaan keaktifan belajar peserta didik pada pelajaran 
fisika yang diajar dengan metode poster comment menggunakan media kartu 
bergambar  dan yang diajar dengan metode poster comment  tanpa 
menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 TANETE RIAJA. 
2. Manfaat Penelitian 
   Adapun yang menjadi manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Mempermudah peserta didik untuk menyerap materi yang diberikan. 
2) Menarik ketertarikan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 




4) Memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman dan hasil belajar peserta 
didik saat mengikuti pelajaran fisika sehingga peserta didik merasa senang 
dan nyaman dalam proses belajar fisika. 
b. Bagi Pendidik 
1) Sebagai tambahan wawasan bagi pendidik untuk memilih metode 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar. 
2) Memberikan informasi bagi pendidik untuk menggunakan metode poster 
comment dengan menggunakan media kartu bergambar fisika sebagai salah 
satu alternatif baru dalam proses belajar mengajar fisika. 
c. Bagi Sekolah 
1) Memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses 
pembelajaran sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah. 
2) Sebagai acuan dalam penyelesaian masalah pembelajaran, khususnya yang 
berkaitan dengan mata pelajaran fisika. 
d. Bagi Peneliti 
Memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh metode poster 
comment  dengan menggunakan media kartu bergambar terhadap keaktifan belajar 
peserta didik pada pelajaran  fisika di SMPN 1 TANETE RIAJA. 
E. Definisi Operasional Variabel 
Judul penelitian ini adalah Pengaruh Metode Poster Comment dengan 
Menggunakan Media Kartu Bergambar terhadap Keaktifan Belajar Peserta 
Didik pada Pelajaran Fisika di SMPN 1 TANETE RIAJA. Untuk mendapatkan 
definisi yang spesifik dalam rangka menghindari terjadinya kesalapahaman dari 
judul di atas, maka penulis memandang perlu memberikan batasan definisi 




1. Variabel X : Metode poster comment  menggunakan media kartu 
bergambar pada pelajaran fisika. 
Metode pembelajaran poster comment menggunakan media kartu 
bergambar dapat diartikan sebagai metode pembelajaran dengan memberikan 
komentar pada gambar, dimana peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok 
kecil dan akan diperlihatkan sebuah gambar dalam bentuk kartu yang kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendiskusikan dan 
menganalisa kartu bergambar bersama teman kelompok masing-masing. 
Perwakilan dari setiap kelompok akan memberikan presentasi mengenai komentar 
atau pendapat yang sesuai dengan  hasil diskusi dan analisa kartu bergambar yang 
telah dibagikan.  
Diantara media pendidikan, gambar merupakan media yang paling umum 
digunakan. Merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuah 
gambar berbicara lebih banyak daripada seribu kata.4 
2. Variabel Y : Keaktifan belajar 
Tingkat keaktifan peserta didik dilihat dari segi partisipasi peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik diukur oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi keaktifan peserta didik  yang berisi indikator 
keaktifan yang harus dicapai peserta didik. Adapun indikator keaktifan belajar 
antara lain: Adanya aktivitas belajar peserta didik secara individual untuk 
penerapan konsep, prinsip, dan generalisasi, adanya aktivitas belajar peserta didik 
dalam bentuk kelompok untuk memecahkan masalah (problem solving), adanya 
partisipasi setiap peserta didik dalam melaksanakan tugas belajarnya melalui 
                                                 
4Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 
Manfaatnya. (Jakarta: Pustekkom Dikbud dan PT RajaGrafindo Persada, 2009), h. 29 
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berbagai cara, adanya keberanian peserta didik dalam mengajukan pendapatnya, 
adanya aktivitas belajar analisis dan kesimpulan, adanya hubungan sosial 
antarpeserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar, setiap peserta didik bisa 
mengomentari dan memberikan tanggapan terhadap pendapat peserta didik 
lainnya, adanya kesempatan bagi setiap peserta didik untuk menggunakan 
berbagai sumber belajar yang tersedia, adanya upaya bagi setiap peserta didik 
untuk menilai hasil belajar yang dicapainya, adanya upaya bagi setiap peserta 























A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Medoe adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.5 
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi 
dan Komunikasi Pendidikan  (Association of Education and Communication 
Tachnologi/AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan 
saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne dikutip 
dalam buku Arief S. Sadiman yang berjudul Media Pendidikan, Pengertian, 
Pengembangan, dan Manfaatnya, menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan  peserta didik yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Sementara itu Briggs dikutip  dalam buku Arief S. Sadiman yang berjudul 
Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Manfaatnya berpendapat 
bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang peserta didik untuk belajar.6 
Hamalik dikutip dalam buku Azhar Arsyad yang berjudul Media 
Pembelajaran mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
                                                 
5Arief S.Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Manfaatnya, h. 6 
6Arief S.Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Manfaatnya. h. 6 
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pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu 
keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 
saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media 
pembelajaran juga dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, 
dan memadatkan informasi. 
Yunus dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim dikutip dalam buku Azhar 
Arsyad yang berjudul Media Pembelajaran, menyatakan : 
“Bahwasanya media pembelajaran yang paling besar pengaruhnya bagi 
indera dan lebih dapat menjamin pemahaman… orang yang mendengarkan 
saja tidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang 
dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang melihat, atau melihat dan 
mendengarnya.”7 
Selanjutnya, Ibrahim dikutip dalam buku Azhar Arsyad yang berjudul Media 
Pembelajaran menjelaskan betapa pentingnya media pembelajaran karena: 
“Media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan 
gembira bagi murid-murid dan memperbarui semangat mereka… 
membantu memantapkan pengetahuan pada benak para peserta didik serta 
menghidupkan pelajaran.”8 
Pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar pendidik 
(teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, misalnya 
gambar, metode, objek, dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman 
konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan retensi belajar 
peserta didik.9  
Levie dan Lentz dikutip dalam buku Azhar Arsyad yang berjudul Media 
Pembelajaran dan membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui 
                                                 
7Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Cet. IX: Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 
h. 16 
8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16 
9Arief S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Manfaatnya. h. 7 
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stimulus gambar dan stimulus kata atau visual membuahkan hasil belajar yang 
lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, 
dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Menurut konsep dual coding 
hypothesis (hipotesis koding ganda) dari Paivio dikutip dalam buku Azhar Arsyad 
yang berjudul Media Pembelajaran menyatakan bahwa ada dua system ingatan 
manusia, satu untuk mengolah simbol-simbol verbal kemudian menyimpannya 
dalam bentuk proposisi image dan yang lainnya untuk mengolah image non 
verbal yang kemudian disimpan dalam bentuk proposisi verbal.10 
Menurut Baugh dalam Achsin dikutip dalam buku Azhar Arsyad yang 
berjudul Media Pembelajaran, perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui 
indera pandang dan indera dengar sangat menonjol  perbedaannya. Kurang lebih  
90%  hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang, dan hanya sekitar 
5% diperoleh dari indera dengar, dan 5% lagi dengan indera lainnya.11 
a. Fungsi Media Pembelajaran 
Menurut Levie dan Lentz dikutip dalam buku Azhar Arsyad yang berjudul 
Media Pembelajaran, mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu (1) fungsi atensi, (2) fungsi afektif, (3) fungsi 
kognitif, dan (4) kompensatoris.12 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi 
pelajaran. 
                                                 
10Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 9 
11Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 10 
12Azhar Arsyad,  Media Pembelajaran, h. 16  
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2) Fungsi afektif  media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan peserta 
didik ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar. 
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
Dengan kata lain, media pembelajaran berfungsi untuk 
mengakomodasikan peserta didik yang lemah dan lambat menerima dan 
memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan dengan verbal. 
b. Media Kartu 
1) Pengertian 
Media kartu adalah kartu kecil yang berisi gambar, konsep, soal, atau tanda 
simbol yang mengingatkan atau menuntun peserta didik kepada sesuatu yang 
berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari. Kartu tersebut biasanya 
berukuran 8 x 12cm atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya yang dihadapi. 
Kartu bergambar merupakan salah satu bentuk alat permainan edukatif  
(APE) yang menggunakan media kartu. Kartu adalah kertas tebal yang berbentuk 
persegi, untuk keperluan seperti: tanda anggota, karcis, dan lain-lain.  
2) Jenis-jenis media kartu bergambar 
Dalam melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik, ada beberapa jenis media kartu yang dapat digunakan. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
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a) Media kartu bergambar berupa kartu angka. 
b) Media kartu bergambar berupa kartu gambar. 
c) Media kartu bergambar berupa kartu nama angka. 
d) Media kartu bergambar berupa kartu mejemuk, yaitu media kartu bergambar 
yang terdapat tulisan angka/lambang bilangan, bentuk gambar dan nama 
bilangan/angka. 
B. Metode Poster Comment 
1. Pengertian metode poster comment 
Metode secara harfiah adalah cara. Dalam pemakaian yang umum, metode 
diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan pekerjaan 
dengan menggunakan fakta dan konsep-konsep secara sistematis.  
Metode atau metodologi secara harfiah, kata “metodologi berasal dari kata 
Yunani terdiri dari kata mefha yang berarti melalui, hodos yang berarti jalan atau 
cara. Dan kata logos yang berarti ilmu pengetahuan. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
metode, yaitu suatu cara yang dihasilkan dari pemikiran untuk mencapai tujuan 
yang dimkasud sebelumnya. Atau cara kerja yang teratur/bersistem agar dapat 
dilaksanakan dengan mudah dan guna mencapai tujuan yang dimaksud. 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih 
berdasarkan strategi kegiatan yang sudah dipilih dan ditetapkan. Metode 
merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
kegiatan. Pada intinya metode mencakup beberapa faktor, yaitu penentuan bahan, 
penentuan urutan bahan, cara-cara penyajian, dan sebagainya yang semuanya 
dilandaskan pada suatu sistem tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. 
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Metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap motivasi peserta didik 
untuk belajar. Jika peserta didik merasa bosan, maka mereka akan kurang 
termotivasi untuk belajar. Sebaliknya, jika mereka merasa metode yang 
dipergunakan oleh pendidik tidak membuat mereka bosan, mereka akan 
termotivasi untuk belajar.  
Dalam pembelajaran, metode mengajar merupakan cara yang digunakan 
oleh pendidik untuk berinteraksi dalam pembelajaran. “Setiap metode mengajar 
(metode pembelajaran) masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda dalam 
membentuk pengalaman belajar peserta didik, tetapi satu dengan yang lainnya 
saling menunjang.”13 
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan peserta 
didik, yang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural, yaitu bersifat 
tahapan tertentu, sedangkan teknik adalah cara yang digunakan, yang bersifat 
implementatif. Dengan perkataan lain, metode yang dipilih oleh masing-masing 
pendidik adalah sama, tetapi mereka menggunakan teknik yang berbeda.14 
Berdasarkan pengertian tersebut, Muliani Azis menyimpulkan bahwa 
metode pembelajaran adalah  suatu  pola yang digunakan  sebagai pedoman untuk 
menentukan penggunaan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.15 
Menurut Sudjana dan Rivai, poster adalah sebagai kombinasi visual dari 
rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap 
perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti 
                                                 
13Masitoh dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendis Depag RI, 
2009), h. 116 
14Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang  
Kreatif dan Efektif, h. 2 
15Muliani Azis, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2015), h. 169 
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di dalam ingatannya.16 Metode ini merupakan salah satu bagian dari strategi 
pembelajaran aktif atau active learning. Metode ini sering disebut juga sebagai 
metode mengomentari gambar, yakni suatu strategi yang digunakan pendidik 
dengan maksud mengajak peserta didik untuk memunculkan ide atau gagasan apa 
yang terkandung dalam sebuah gambar. Gambar tersebut tentu saja harus 
berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran. 
Metode ini bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan kreativitas 
dan mendorong penghayatan peserta didik terhadap suatu permaslahan. Dalam 
metode ini peserta didik didorong untuk bisa mengungkapkan pendapatnya secara 
lisan dan tulisan tentang poster atau gambar. 
2. Prinsip membuat desain poster  
Dalam proses penataan harus diperhatikan prinsip-prinsip desain tertentu, 
antara lain prinsip kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan. 
Unsur-unsur visual yang selanjutnya perlu dipertimbangkan adalah bentuk, garis, 
ruang, tekstur, dan warna.17  
a. Kesederhanaan 
Jumlah elemen yang lebih sedikit memudahkan peserta didik menangkap 
dan memahami pesan yang disajikan visual itu. Pesan atau informasi yang 
panjang atau rumit harus dibagi-bagi kedalam beberapa bahan visual yang mudah 
dibaca dan mudah dipahami, demikian pula teks yang menyertai bahan visual 
harus dibatasi. 
b. Keterpaduan 
Keterpaduan mengacu kepada hubungan yang terdapat diantara elemen- 
elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara bersama-sama. Elemen-
                                                 
16Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Cet. IX; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo Offset Bandung, 2010), h. 51 
17Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,  h. 107 
17 
 
elemen itu harus saling terkait dan menyatu sebagai suatu keseluruhan sehingga 
visual itu merupakan suatu bentuk menyeluruh yang dapat dikenal dan dapat 
membantu pemahaman pesan dan informasi yang dikandungnya. 
c. Penekanan 
Meskipun penyajian visual dirancang sederhana, seringkali konsep yang 
ingin disajikan memerlukan penekanan terhadap salah satu unsur yang akan 
menjadi pusat perhatian peserta didik. Dengan menggunakan ukuran, hubungan-
hubungan, perspektif, warna, atau ruang penekanan dapat diberikan kepada unsur 
terpenting. 
d. Keseimbangan 
Bentuk atau pola yang dipilih sebaiknya menempati ruang penayangan 
yang memberikan persepsi keseimbangan. Keseimbangan merupakan prinsip 
dalam komposisi yang menghindari kesan berat sebelah atas suatu bidang atau 
ruang yang diisi dengan unsur-unsur rupa.  
 Jadi, dalam mendesain gambar pendidik harus memperhatikan prinsip-
prinsip tersebut agar tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan 
maksimal. 
3. Kriteria Pemilihan Gambar yang Baik dalam metode Poster Comment 
a. Autentik 
Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti orang yang 
melihat benda sebenarnya. 
b. Sederhana 
Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-poin pokok 





1) Ukuran Relatif 
Gambar/foto dapat membesarkan atau memperkecil objek/benda 
sebenarnya. Apabila gambar/foto tersebut tentang benda/objek yang belum 
dikenal atau pernah dilihat anak maka sulitlah membayangkan berapa besar benda 
atau objek tersebut. 
2) Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan, gambar yang 
baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi 
memperlihatkan aktivitas tertentu. 
3) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Walaupun dari segi mutu kurang, gambar/foto karya peserta didik sendiri 
seringkali lebih baik. 
4) Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus sebagai 
media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.18 
Pada umumnya pemilihan gambar sebagai media visual haruslah jelas dan 
menarik. Ketepatan dalam pemilihan media merupakan hal yang penting. Selain 
pertimbangan kemudahan mendapatkan media, perlu mempertimbangkan hal 
lainnya, seperti tujuan yang hendak dicapai, isi materi pelajaran, keterampilan 
pendidik, dan kesesuaian dengan taraf berfikir peserta didik. 
c. Prinsip-prinsip Penggunaan Gambar dalam Poster Comment 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam bukunya yang berjudul Media 
Pengajaran, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam mempergunakan 
gambar-gambar sebagai media visual pada setiap kegiatan pengajaran, antara lain: 
                                                 
18Arief S.Sadiman, dkk., Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Manfaatnya. h. 31-33 
19 
 
1) Pergunakanlah gambar untuk tujuan-tujuan pelajaran yang spesifik, yaitu 
dengan cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti 
pelajaran atau pokok-pokok pelajaran.  
2) Padukan gambar-gambar kepada pelajaran, sebab keefektifan pemakaian 
gambar-gambar fotografi di dalam proses belajar mengajar memerlukan 
keterpaduan. 
3) Pergunakanlah gambar-gambar itu sedikit saja, daripada mempergunakan 
banyak gambar tetapi tidak efektif. Hemat dalam penggunaan gambar yang 
mengandung makna. Jumlah gambar yang sedikit tapi selektif, lebih baik 
daripada dua kali mempertunjukkan gambar-gambar yang serabutan tanpa 
pilih-pilih. 
4) Kurangilah pembahasan kata-kata pada gambar, oleh karena gambar-
gambar itu justru sangat penting dalam mengembangkan kata-kata atau 
cerita, atau dalam menyajikan gagasan baru. 
5) Mendorong pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para peserta 
didik akan didorong untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lisan 
dan  tulisan, seni grafis dan bentuk-bentuk kegiatan lainnya.  
6) Mengevaluasi kemajuan kelas, bisa juga dengan memanfaatkan gambar-
gambar baik secara umum maupun secara khusus.19  
Dalam hal ini prinsip-prinsip penggunaan media gambar merangsang 
pendidik untuk lebih kreatif dalam penyampaiannya kepda peserta didik.Berhasil 




                                                 
19Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, h. 76-77 
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d. Kegunaan Poster Comment dalam pembelajaran 
Setiap metode tentunya memiliki tujuan atau kegunaanny masing-masing, 
begitu pula dengan metode poster comment. Kegunaan dari metode tersebut 
sebagaimana telah diungkapkan oleh Sudjana dan Rivai bahwa kegunaan poster 
diantaranya adalah untuk memotivasi, sebagai peringatan serta sebagai 
pengalaman yang kreatif.20 Berikut ini penjelasan kegunaan poster comment 
dalam pembelajaran, yaitu: 
1) Untuk memotivasi 
2) Dalam gambar tersebut tidak boleh terdapat coretan. 
3) Peserta didik diminta berkomentar secara bebas mengenai ide-ide yang 
mereka pikirkan saat mereka melihat gambar tersebut. 
4) Pendidik meminta peserta didik menuliskan apa yang mereka pikirkan saat 
mereka melihat gambar (dapat dibantu oleh literature yang sesuai). 
5) Pendidik suda mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat mengenai 
gambar yang tertuang dalam sebuah kartu. 
Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan dalam metode belajar ini 
adalah: 
1) Beberapa kartu bergambar dan sejumlah kelompok; 
2) Kartu bergambar tersebut harus sesuai dengan topic yang akan dibahas. 
e. Langkah-langkah Penggunaan Metode Poster Comment 
Langkah-langkah dalam metode pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
1) Pendidik membagi kelompok-kelompok kecil; 
2) Pendidik membagikan kartu bergambar fisika yang ada berkaitan dengan 
topik bahasan yang akan dibahas; 
                                                 
20Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, h. 56 
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3) Pendidik meminta  peserta didik untuk mengamati terlebih dahulu kartu 
bergambar fisika tersebut; 
4) Pendidik meminta peserta didik  untuk berdiskusi secara berkelompok; 
5) Pendidik meminta  peserta didik untuk memberikan komentar atau pendapat 
secara bergiliran  mengenai kartu bergambar fisika. 
Sebagai pelaku proses belajar mengajar, pendidik juga harus 
memperhatikan hal-hal sebelum memilih metode dan media pembelajaram. Salah 
satunya adalah memperhatikan  kelebihan dan kelemahan dari penggunaan 
metode poster comment menggunakan media kartu bergambar.  
Menurut Sudjana dan Rivai, ada beberapa keuntungaan yang diperoleh 
dari penggunaan gambar  dalam kegiatan pengajaran, antara lain: 
1) Mudah dimanfaatkan di dalam kegiatan belajar-mengajar, karena praktis 
tanpa memerlukan perlengkapan apa-apa. 
2) Harganya relatif lebih murah daripada jenis-jenis media pengajaran lainnya. 
3) Gambar fotografi bisa dipergunakan dalam banyak hal, untuk berbagai 
jenjang pengajaran dan berbagai disiplin ilmu. Mulai dari TK sampai 
Perpendidikan Tinggi, dari ilmu-ilmu sosial sampai ilmu-ilmu eksakta. 
4) Gambar fotografi dapat menerjemahkan atau gagasan yang abstrak menjadi 
lebih realistic. 
Sekalipun demikan setiap media pengajaran selalu mempunyai kelemahan-
kelemahan tertentu, begitu juga halnya dengan gambar-gambar fotografi. 
Kelemahannya antara lain: 
1) Beberapa gambarnya sudah cukup memadai akan tetapi tidak cukup besar 
ukurannya bila dipergunakan untuk tujuan pengajaran kelompok besar, 
kecuali bilamana diproyeksikan melalui proyektor opek. 
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2) Gambar fotografi berdimensi dua, sehingga sukar untuk melukiskan bentuk 
sebenarnya yang berdimensi tiga. Kecuali bilamana dilengkapi dnegan 
beberapa seri gambar untuk objek yang sama. 
3) Gambar fotografi bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak 
seperti halnya gambar hiodup.21 
C. Aktivitas Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Keaktifan belajar erat kaitannya dengan apa yang terjadi atau yang sering 
kita kenal sebagai aktivitas belajar. Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta 
atau informasi.Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan.Karena itu, metode pembelajaran harus dapat 
mendorong aktivitas peserta didik. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas pada 
aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi aktivitas yang bersifat psikis seperti 
aktivitas mental.22 
Dalam kegiatan belajar mengajar, anak adalah sebagai subjek dan sebagai 
objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu inti proses pengajaran tidak lain adalah 
kegiatan belajar anak didik dalam mencapaai suatu tujuan pengajaran. Tujuan 
pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik berusaha secara aktif 
untuk mencapainya. Keaktifan anak didik di sini tidak hanya dituntut dari segi 
fisik anak yang aktif.Tetapi, pikiran dan mentalnya kurang aktif maka 
kemungkinan besar tujuan pembelajaran tidak tercapai. Inti sama halnya anak 
didik tidak belajar .karena anak didik tidak merasakan perubahan di dalam 
                                                 
21 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, h. 71-72 
22Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Beriorentasi Standar Proses Pendidikan, (Cet X:  
Jakarta: Kencana, 2013), h. 132 
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dirinya. Padahal belajar pada hakikatnya adalah perubahan.Yang terjadi dalam diri 
seseorang setelah berakhirnyaa melakukan aktivitas belajar mengajar.23 
Keterlibatan anak secara aktif dalam suatu aktivitas belajar memungkinkan 
mereka memperoleh pengalaman yang mendalam tentang bahan yang dipelajari, 
dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan pemahaman anak tentang bahan 
tersebut.  
Keterlibatan peserta didik secara aktif bentuknya bisa secara fisik, dan 
yang lebih penting lagi secara mental. Bentuk-bentuk aktivitasnya antara lain bisa 
berupa interaksi peserta didik-peserta didik atau peserta didik-pendidik, 
memanipulasi benda-benda kongkrit seperti alat peraga, dan menggunakan bahan 
ajar tertentu seperti buku dan alat-alat teknologi.24 
Dari pernyataan di atas tampak bahwa kadar aktivitas belajar peserta didik 
ditentukan dari: 
a. Faktor eksternal yang berkenaan dengan karakteristik tujuan instruksional dan 
karakteristik bahan pengajaran yang kedua-duanya mendasari stimulasi 
pendidik dalam membelajarkan peserta didik. Faktor eksternal dalam hal ini 
adalah kualitas program pengajaran. 
b. Faktor internal yang berpengaruh terhadap kadar aktivitas belajar peserta didik 
tentunya tidak lepas dari kemampuan, minat, dan motivasi belajar peserta didik 
itu sendiri. Kemampuan tersebut adalah intelektual (problem solving), 
emosional (sikap dan tanggung jawab terhadap tugas belajar), sosial (interaksi 
social, tanggung jawab bersama, dalam partisipasi belajar), dan motorik (skill 
peserta didik dalam proses).25 
                                                 
23Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. I: Yogyakarta, Deepublish, 2015), h. 32-
33 
24Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Cet. II: 
Bandung, Imtima, 2007),  h. 166 
25Nana Sudjana dan Wari Suwariah, Model-model Mengajar CBSA, (Cet II: Bandung, 
Sinar Baru Algensindo, 2010), h.  5-7 
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2. Indikator Aktivitas Belajar Aktif 
Indikator pada dasarnya adalah ciri-ciri yang tampak dan dapat diamati 
serta diukur oleh siapa pun yang tugasnya berkenaan dengan pendidikan dan 
pengajaran, yakni pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Menurut Sardiman 
dalam bukunya yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, indikator 
keaktifan belajar yang dimkasud  adalah sebagai berikut:26 
a. Aktivitas belajar peserta didik 
1) Adanya aktivitas belajar peserta didik secara individual untuk penerapan 
konsep, prinsip, dan generalisasi. 
2) Adanya aktivitas belajar peserta didik dalam bentuk kelompok untuk 
memecahkan masalah (problem solving). 
3) Adanya partisipasi setiap peserta didik dalam melaksanakan tugas 
belajarnya melalui berbagai cara. 
4) Adanya keberanian peserta didik dalam mengajukan pendapatnya. 
5) Adanya aktivitas belajar analisis dan kesimpulan. 
6) Adanya hubungan sosial antarpeserta didik dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. 
7) Setiap peserta didik bisa mengomentari dan memberikan tanggapan 
terhadap pendapat peserta didik lainnya. 
8) Adanya kesempatan bagi setiap peserta didik untuk menggunakan berbagai 
sumber belajar yang tersedia. 
9) Adanya upaya bagi setiap peserta didik untuk menilai hasil belajar yang 
dicapainya. 
10) Adanya upaya bagi setiap peserta didik untuk bertanya kepada pendidik 
dan atau meminta pendapat pendidik dalam upaya kegiatan belajarnya. 
                                                 
26Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Cet XXII: Depok, PT 
Rajagrafindo Persada, 2014), h. 101   
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b. Aktivitas pendidik mengajar 
1) Pendidik memberikan konsep esensial bahan pengajaran. 
2) Pendidik mengajukan masalah dan atau tugas-tugas belajar kepada peserta 
didik, baik secara individual ataupun secara kelompok. 
3) Pendidik memberikan bantuan bagaimana peserta didik mempelajari bahan 
pengajaran dan atau memecahkan masalahnya. 
4) Pendidik memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk bertanya. 
5) Pendidik mengusahakan sumber belajar yang diperlukan oleh peserta didik. 
6) Pendidik memberikan bantuan atau bimbingan belajar kepada peserta didik, 
baik secara individual maupun berkelompok. 
7) Pendidik mendorong aktivitas belajar peserta didik melalui penghargaan dan 
atau hukuman. 
8) Pendidik menggunakan berbagai metode dan monitoring terhadap proses 
dan hasil belajar peserta didik. 
9) Pendidik menjelaskan tercapainya tujuan belajar oleh peserta didik dan 
menyimpulkan pengajaran serta tindak lanjutnya. 
c. Program Belajar 
1) Program belajar disajikan dalam bentuk uraian dan masalah yang harus 
dipelajari dan dipecahkan oleh peserta didik. 
2) Bahan pengajaran mengandung fakta, konsep, prinsip, generalisasi, dan 
keterampilan. 
3) Setiap bahan pengajaran dapat mengembangkan kemampuan penalaran 
peserta didik. 
4) Bahan pengajaran diperkaya dengan media dan alat bantu. 




6) Lingkup bahan pengajaran sesuai dengan kemampuan peserta didik dan 
mengacu kepada kurikulum yang berlaku. 
7) Urutan bahan pengajaran disusun secara sistematis mulai dari yang 
sederhana menuju yang lebih kompleks. 
8) Bahan pengajaran yang dipelajari peserta didik dimulai dari apa yang 
diketahuinya. 
9) Program belajar dituangkan dalam bentuk satuan pelajaran yang siap pakai 
dan dapat dioperasionalkan. 
10) Program belajar yang dapat melayani perbedaan kemampuan peserta 
didik. 
d. Suasana Belajar 
1) Adanya kebebasan peserta didik untuk melakukan interaksi social dengan 
peserta didik lainnya. 
2) Adanya hubungan social yang baik antara pendidik dan peserta didik. 
3) Adanya persaingan yang sehat antarkelompok belajar peserta didik. 
4) Terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan menggairahkan 
peserta didik, bukan paksaan dari pendidik. 
5) Dimungkinkannya aktivitas belajar di luar kelas (bilamana diperlukan). 
e. Sarana Belajar 
1) Tersedianya berbagai sumber belajar dan digunakannya sumber itu oleh 
peserta didik. 
2) Fleksibilitas pengaturan ruang dan tempat belajar. 
3) Tersedianya media dan alat bantu pengajaran yang dimanfaatkan oleh 
peserta didik. 




5) Pendidik bukan satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. 
Indikator di atas masih bisa diperkaya dengan merinci setiap aspek 
menjadi lebih khusus lagi dalam bentuk perilaku yang dapat diamati. Rincian 
tersebut tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain jenis mata 
pelajaran atau bidang studi yang dipelajari peserta didik, sifat bahan, waktu yang 
tersedia, serta pendekatan yang digunakan dalam strategi belajar mengajar.27 
D. Kerangka Pikir 

















                                                 

























A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian adalah suatu proses yang artinya rangkaian langkah-langkah 
yang dilakukan secara terencana dan sistematis guna mendapatkan pemecahan 
masalah yang sesuai dengan tujuan. Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan seorang peneliti dalam mengurutkan proses dan tahap-tahap penelitian. 
Metode penelitian sangatlah berpengaruh besar terhadap kualitas hasil 
penelitian. Semakin tepat suatu metode penelitian maka akan semakin berhasil 
penelitian yang dilaksanakan.   
1. Jenis desain dan Penelitian 
a. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen. Kuasi 
eksperimen atau eksperimen semu adalah eksperimen yang tujuannya untuk 
memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, 
tetapi tidak ada pengontrolan dan atau manipulasi terhadap seluruh variable yang 
relevan.28 
Pada penelitian ini peneliti mengambil dua kelas sampel secara random 
kelas yang salah satunya diberi treatment dan yang lainnya sebagai kelas kontrol. 
b. Desain Penelitian 
Pemadaman (matching), yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok 
pada satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai 
berhubungan dengan performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk 
                                                 
28Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset  (Cet. 
III;  2014), h. 74 
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setiap subjek yang ada, peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama 
atau skor yang sama pada variabel kontrol (variabel dimana subjek sepadan).29 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel, dimana kelompok I 
adalah kelompok eksperimen dengan pemberian perlakukan metode pembelajaran 
poster comment dengan menggunakan media kartu bergambar dan kelompok II 
adalah kelompok kontrol yang hanya diberi perlakuan  metode  poster comment. 
Adapun desain penelitian ini adalah The Matching Only Post Test Only 
Control Group Design, yaitu desain penelitian yang dilakukan dengan 
penyetaraan/pemasangan/pencocokan sampel.30 
 
         
 
Keterangan : 
M1 & M2 =  Matching sample (pemasangan sampel) 
 X1 =  Metode poster comment dengan menggunakan media  kartu 
bergambar    pada kelas eksperimen 
O1 =  Pengukuran aktivitas belajar pada kelas eksperimen. 
O2 =  Pengukuran aktivitas belajar pada kelas kontrol.  
 C2 =  Metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 






                                                 
29Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan kualitatif (Jakarta: Rajawali 
Pres, 2015), h. 87-88 
30Fraenkel and Wallen, How to Design and Evaluasi Research in, h. 271 
Treatment  Group   M1  X1 O1 




B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.31 
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
gejala-gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki 
karakteristik tertentu didalam suatu penelitian32. 
Populasi penelitian ini, yaitu keseluruhan peserta didik kelas VIII SMPN 1 
TANETE RIAJA KAB. BARRU yang berjumlah kurang lebih 194 orang yang 
terbagi dalam enam kelas. Untuk lebih jelasnya, penyebaran peserta didik tersebut 
berdasarkan kelas ditunjukkan pada tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Keadaan Populasi 
No. Kelas Jumlah 
1 VIII.1 34 orang 
2 VIII.2 31 orang 
3 VIII.3 32 orang 
4 VIII.4 34 orang 
5 VIII.5 32 orang 
6 VIII.6 31 orang 
  Jumlah 194 orang  
(Sumber : Diperoleh dari pendidik SMPN 1 TANETE RIAJA Tahun Ajaran 
2016/2017) 
 
                                                 
31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010, h. 297 
 32Muhammad Ridwan,  Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika, (Makassar: UIN 




Sampel adalah sejumlah anggota yang diambil dari suatu populasi. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu. 
Oleh karena itu, sampel dipilih harus mewakili populasi. Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti  tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. 
Selain itu, sampel juga merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Menurut John W. Creswell, salah satu cara untuk menentukan ukuran 
sampel adalah dengan menentukan jumlah peserta yang cukup untuk prosedur 
statisitik yang akan digunakan. Anggaplah bahwa anda dapat mengidentifikasi 
statisitik yang digunakan dalam analisis. Secara kasarnya, sebuah peneliti 
dibidang pendidikan membutuhkan sekitar 15 peserta untuk setiap grup 
eksperimen.33 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi  yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data 
yang kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah random class dengan teknik matching, yaitu dengan 
memasangkan kelompok sampel antara satu kelompok dengan kelompok yang 
lain dengan melihat nilai rata-rata tiap kelas. Dua kelas yang memiliki nilai rata-
rata yang sama atau hampir sama itulah yang ditarik sebagai sampel. Untuk lebih 
jelasnya, peserta didik yang dijadikan sampel tersebut ditunjukkan pada tabel 
berikut. 
   
 
                                                 
33Johw W. Creswell. Educational Research Planning, Conducting, and Evaluating 
Quantitative and Qualitative Reasearch (Boston: Pearston education, 2012), h. 146  
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C. Instrument Penelitian 
Pada dasarnya instrument dapat diartikan sebagai alat. Instrument 
penelitian dalam hal ini yang dimaksudkan adalah unsur yang mempunyai 
peranan penting dalam sebuah penelitian karena dikatakan bahwa instrumen 
penelitian harus relevan dengan masalah dan aspek yang diteliti agar datanya lebih 
akurat. Adapun Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden 
kecil.34 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan phsikologis. Dua di antara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.35 
Alat yang digunakan dalam melakukan observasi disebut pedoman 
observasi. Tujuan utama observasi adalah (1) untuk mengumpulkan data dan 
informasi mengenai suatu fenomena, baik yang berupa peristiwa maupun 
tindakan, baik dalam situasi yang sesungguhnya maupun dalam situasi buatan, (2) 
untuk mengukur perilaku kelas (baik perilaku pendidik maupun perilaku peserta 
didik).36 
                                                 
34Muhammad Ridwan, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika, h.76 
35Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan , h. 203 
36Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik Prosedur, (Cet. V; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 153  
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Tiga situasi yang dapat diselidiki melalui observasi. Pertama, situasi bebas 
(free situation). Pada situasi bebas, orang yang diobservasi tidak terganggu, 
bahkan mereka tidak mengetahui bahwa mereka sedang diamati. Kedua, situasi 
yang dibuat (manipulated situation). Pada situasi yang seperi ini, observer sengaja 
membuat atau menambahkan kondisi-kondisi tertentu, kemudian mengganti 
bagaimana reaksi-reaksi yang timbul dengan adanya kondisi yang sengaja dibuat 
itu.37 Ketiga, observasi campuran (partially kontrolled). Situasi campuran adalah 
situasi dalam observasi yang merupakan gabungan dari kedua macam situasi 
tersebut.38 
Dalam penelitian ini, lembar observasi yang digunakan ada dua, yaitu 
lembar observasi pendidik dan peserta didik. 
a. Lembar observasi peserta didik 
Dalam tahap ini, peneliti akan menggunakan observer (yaitu orang yang 
dipercayakan oleh peneliti) untuk mengamati respon yang diberikan peserta didik 
selama penelitian berlangsung. 
b. Lembar observasi pendidik 
Pada lembar observasi ini, peneliti akan menggunakan observer (yaitu 
pendidik bidang studi fisika yang bersangkutan) untuk mengamati peneliti. 
Observer tersebut akan mengisi daftar centang kegiatan untuk memastikan 
keterlaksanaan metode pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dirumuskan dalam RPP. 
2. Perangkat Pembelajaran 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
                                                 
37Ngalim purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, hal. 150 
38Sigit Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar-Mengajar, (jogjakarta: DIVA 
Press, 2014), hal. 196 
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Instrument pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
yang akan dijadikan acuan oleh peneliti dalam proses belajar mengajar. Proses 
pembelajaran yang ideal adalah proses pembelajaran yang telah direncanakan 
terlebih dahulu.  
D. Validasi Instrument 
Validasi instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi, 
yaitu validitas yang pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli.39 
Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrument. 
Instrument-instrument yang digunakan pada penelitian ini akan divalidasi oleh 
dua pakar (validasi ahli atau validasi pakar).  Instrument akan dikatakan valid jika 
validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 dan 4. Selain relevansi kevalidan, ditentukan 
pula nilai reliabilitas instrument, nilai reliabilitas yang dimaksud adalah nilai yang 
menunjukkan tingkat keakuratan instrument dan penentuan instrument layak 
digunakan atau tidak.  Instrument ditentukan dengan uji Gregory dan uji Percent 
of agreement. 
1. uji Gregory 
R =            A+B+C+D 
        Jumlah Item Pernyataan 
Keterangan  : 
 R = Realibilitas 
 A = Kedua validator tidak setuju  
 B = Validator 1 setuju, validator II tidak setuju 
 C = Validator 1 tidak setuju, validator II setuju 
 D = Kedua validator setuju 
2. Uji Percent of agreement 




                                                 
39Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Aksara, 




 R = Nilai Reabilitas 
 A dan  = Rata-rata nilai validasi dari dua orang pakar. 
Menurut Borich, jika koefisien reabilitas instrument yang diperoleh Rhitung 
≥ 0,75 maka instrument tersebut dikategorikan reliable atau layak untuk 
digunakan.40 
Karakteristik pertama yang memiliki peranan sangat penting dalam 
instrument evaluasi, yaitu karakteristik valid (validity). Valid menurut Gronlund 
dalam buku Sukardi yang berjudul Evaluasi Pendidikan Prinsip dan 
Operasionalnya dapat diartikan sebagai ketepatan interpretasi yang dihasilkan 
dari skor tes atau instrument evaluasi.41 
E. Prosedur penelitian 
Prosedur proses penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
 Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan.  Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Melakukan observasi ke sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d. Membuat RPP, media pembelajaran, lembar observasi keaktifan peserta didik, 
dan lembar observasi keterlaksanaan metode untuk pendidik.  
e. Memvalidasi instrument. 
                                                 
40Borich. Observation Skill For Effective Teaching. (New York: MM Publishing 
Company, 1994). h. 385   
41Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnya, h. 30 
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f. Mengumpulkan data untuk dianalisis. 
2. Tahap pelaksanaan 
a.  Memilih populasi dan memilih sampel dengan teknik matching untuk 
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
1) Kelas eksperimen 
a) Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan metode poster comment 
menggunakan media kartu bergambar fisika.  
b) Melakukan observasi untuk mendapatkan data keaktifan belajar pada kelompok 
eksperimen. 
2) Kelas kontrol 
a) Melakukan proses pembelajaran dengan menerapkan metode poster comment 
tanpa menggunakan media kartu bergambar fisika. 
b) Melakukan observasi untuk mendapatkan data keaktifan belajar pada kelompok 
eksperimen. 
F. Teknik Pengolahan Data 
 Teknik pengolahan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan dua data statistik, sebagai berikut : 
1. Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif yang lazim dikenal pula dengan istilah Statistik  
Deduktif, Statistik Sederhana, dan Descrptive Statistics adalah statistik yang 
tingkat pekerjaannya mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, 
mengolah, menyajikan, dan menganalisis data angka, agar dapat memberikan 
gambaran yang teratur, ringkas, dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau 
keadaan. Dengan kata lain, statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai 
tugas mengorganisasi dan menganilisis data angket, agar dapat memberikan 
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gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai suatu gejala, peristiwa atau 
keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.42 
 Dengan rumus yang digunakan : 







?̅? = Rata-rata data 
𝑓𝑖 = Frekuensi 
𝑥𝑖 = Tanda kelas interfal 
b. Standar Deviasi  
𝑆𝑑 = √




Sd = Deviasi Standar 
?̅? = Mean  
𝑋𝑖 = Titik tengah kelas interval ke-i 
fi = Frekuensi kelas interval ke-i 
𝑛 = Jumlah sampel 
c. Variansi (S2)  
S2 =






SD   = Deviasi Standar 
?̅?  = rata-rata hitung 
𝑥𝑖  = data ke-i 
                                                 
42Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Cet. XXI; Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2012),  h. 4-5 
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n  = banyaknya data/ukuran data 
d. Kategori Keaktifan 
Untuk menyusun tabel kategorisasi keaktifan belajar peserta didik 
digunakan rumus penentuan kategori dalam buku Prof. Dr. S. Eko Putro 
Widyoko, yakni sebagai berikut: 
1) Menentukan persentase skor tertinggi (skor maksimum), misalkan = 100 
2) Menentukan persentase skor terendah (skor minimum), misalkan = 30 
3) Pada penelitian ini menggunakan interval yang dikehendaki sebanyak 5 
yakni Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah. 
4) Menentukan lebar interval, yaitu selisih skor maksimum  dan minimum 
dibagi dengan jumlah kelas interval, misalkan   (
100−30
5
= 14). 43  
Adapun kategorisasi keaktifan belajar pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengkonfersi skor keaktifan dalam rentang (0-100)44 
 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  




2) Menentukan kategorisasi 
 





Nilai Maks                = 100 
Nilai Min          = 30 








   = 14 
                                                 
43S. Eko Putro Widyoko, Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, (Cet 2: Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2013),  h. 111-112 
44Panduan penskoran nilai RPP kurikulum 2013 SMPN 1 TANETE RIAJA  
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Tabel 3. 4 Kategori Aktivitas Belajar 
NO Rentang Nilai Kategori 
1 30-44 Sangat Rendah 
2 45-58 Rendah 
3 59-72 Sedang 
4 73-86 Tinggi 
5 87-100 Sangat Tinggi 
 
e. Presentase Kategori 






𝑃 = Angka Presentase 
𝑓 = Frekuensi yang dicari presentasenya 
𝑁 = Banyaknya sampel responden 
f. Sajian data 
 Setelah melakukan penelitian, data akan disajikan dalam bentuk 
diagram batang. Diagram batang adalah diagram yang menyajikan data dalam 
bentuk persegi panjang tegak ataupun persegi panjang mendatar. Diagram batang 
umumnya digunakan untuk menggambarkan perkembangan nilai suatu objek 
penelitian dalam kurun waktu tetentu. 
2. Statistik inferensial 
 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu melakukan 





a. Uji normalitas 
 Menguji normalitas data kerapkali disertakan dalam suatu analisis 
statistika inferensial untuk satu atau lebih kelompok sampel. Galton dalam buku 
Subana., dkk dengan judul Statistik Pendidikan, seorang ahli dalam teori 
pembelajaran, mengatakan bahwa: apabila sejumlah anak/orang dikumpulkan 
dalam sebuah kelas kemudian diukur kemampuannya (kepandaian,kebiasaan, 
keterampilan), hasil pengukurannya yang berupa skor kemampuan akan 
berdistribusi menyerupai kurva normal.45 
 







𝑋2 = Nilai kai kuadrat hitung 
𝑂𝑖 = Frekuensi hasil pengamatan (observasi) 
𝐸𝑖 = Frekuensi harapan 
Kriteria pengujian normalitas : 
Jika 𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data terdistribusi normal. 
Dimana 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑋
2
(1−𝛼)(𝑑𝑘) dengan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 
b. Uji Homogenitas 
    Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah objek (3 
sampel atau lebih) yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang 
diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka uji anava tidak dapat 
diberlakukan. Metode yang digunakan dalam melakukan uji homogenitas ini 
                                                 
45 Subana dkk, Statistik Pendidikan (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 123  
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adalah metode varian terbesar dibandingkan dengan varian terkecil. Rumus uji 








2 = untuk varian terbesar 
𝑆𝐾
2 = untuk varian terkecil 
Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka datanya homogen  
c. Uji Hipotesis  
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang 
diperoleh normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji 
hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian 
ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel 
independent.47Langkah- langkah pengujian sebagai berikut: 
1) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0:𝜇1 ≠  𝜇2, Terdapat perbedaan keaktifan belajar antara peserta didik 
yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar dan peserta didik yang diajar dengan metode poster comment  
menggunakan media kartu bergambar pada pelajaran fisika. 
Ha:𝜇1 =  𝜇2, Tidak terdapat perbedaan keaktifan belajar antara peserta 
didik yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar dan peserta didik yang diajar dengan metode poster comment 
menggunakan media kartu bergambar pada pelajaran fisika. 
2) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2  
dengan 𝛼 = 0,05   
                                                 
46Syofian Siregar, Statistik Parametrik,  h. 274 
47Sudjana, Metode Statistika, h. 239 
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3) Menentukan nilai ttabel pada 𝛼 = 0,05   
ttabel  =𝑡(𝛼,   𝑑𝑘 ) 
4) Menentukan nilai thitung  
(a) Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian :48 
𝑡 =











2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Statistik teori distribusi student dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Kriteria 
pengujian adalah: diterima  H0 jika −𝑡1 −
1
2
𝛼 < 𝑡 < 𝑡1 −
1
2








Untuk harga- harga  t lainnya H0  ditolak.  
a) Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated  
varian :49 
𝑡′ =  















𝑤1 +  𝑤2
< 𝑡1 <
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2
𝑤1 +  𝑤2
 
 dengan : 









                                                 
48Sudjana, Metode Statistika, h. 239 




 t1 = t (1 −
1
2
𝛼), (n1 -1 )  
   dan 
   t1 = t (1 −
1
2
𝛼), (n2 -1 ) 
t𝛽, m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang 𝛽 dan dk = m.  untuk 




t : nilai  thitung 
𝑥1̅̅̅  : rata- rata skor  kelas  eksperimen  
𝑥2̅̅ ̅ : rata- rata skor  kelas  kontrol 
𝑠1
2   : varians skor kelas eksperimen 
𝑠2
2     : varians skor kelas kontrol 
𝑛1     : jumlah sampel kelas eksperimen 
 𝑛2    : jumlah sampel kelas kontrol 
Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. 
b) Penarikan kesimpulan  
 Kriterian pengujian, apabila thitung > ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Uji hipotesis juga dihitung dengan program IBM SPSS versi 20 for Windows pada 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrument 
 Instrument yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrument  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi keaktifan belajar 
peserta didik dan lembar observasi aktivitas pendidik. Validasi yang digunakan 
adalah validasi isi. Instrument tersebut divalidasi ahli oleh Rafiqah dan Muh. 
Syihab Ikbal. Selanjutnya hasil validasi dari kedua ahli tersebut dilanjutkan 
dengan analisis validasi untuk mengetahui apakah instrument tersebut valid. 
Dimana instrument dikatakan valid apabila nilai yang diberikan berada pada 
rentang 3 – 3 dan 4- 4 dan jika Rhitung  ≥  0,75. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang 
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  Standar  Isi  dan  dijabarkan  
dalam silabus. Instrument  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  
dari  lima  aspek penilaian, yaitu aspek perumusan tujuan pembelajaran, aspek isi 
yang disajikan, aspek bahasa, aspek waktu, dan aspek penilaian umum. Hasil 
validasi dari kedua orang pakar memberikan nilai pada rentang 3 – 3 untuk semua 
aspek. Sehingga instrument dikatakan valid. Selain instrument  tersebut  diuji  
validitas,  maka  selanjutnya  diuji Reliabilitas. Setelah hasil perhitungan 
reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agremeent diperoleh  skor,  yaitu  
sebesar  1. Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  instrument Rencana  




b. Lembar Keaktifan Belajar Peserta didik 
 Lembar  Keaktifan Belajar Peserta  didik adalah  sebuah  lembaran  yang  
di  dalamnya berisikan tentang penilaian atau lembaran yang digunakan peneliti 
sebagai obeservasi dengan tujuan untuk mampu menilai kegiatan-kegiatan peserta 
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung dan merupakan instrument 
utama dalam penelitian ini. Instrument lembar aktivitas aktivitas peserta didik 
juga terdiri dari beberapa aspek, yaitu aspek petunjuk, cakupan aktivitas peserta 
didik, dan aspek bahasa serta penilaian umum. Dari setiap aspek  tersebut,  kedua  
validator  memberikan  nilai  pada rentang 3-3. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa instrument lembar keaktifan belajar peserta didik dikatakan 
valid. Selain  instrumentt  tersebut  diuji  validitas,  maka  selanjutnya  diuji  
reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent 
of agreement diperoleh skor, yaitu sebesar 1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrument lembar aktivitas belajar peserta  didik  dikatakan reliabel. (Lihat 
lampiran E.1.2 hal 127) 
c. Lembar Aktivitas Guru 
  Lembar  aktivitas  guru  merupakan  suatu  lembar  observasi  yang  
digunakan untuk  menilai  atau  melihat  cara  mengajar  seorang  peneliti,  apakah  
sesuai  dengan langkah-langkah di RPP atau tidak. Instrument ini memberikan 
penilaian bagi peneliti dan dibantu diisi oleh orang lain dan merupakan salah satu 
bukti tertulis bagi peneliti untuk  kesesuaian  aktivitas  yang  dilakukan  antara  di  
RPP  dengan  di  lapangan. Instrument lembar  aktivitas  guru terdiri  dari  
beberapa aspek,  yaitu aspek  petunjuk, cakupan aktivitas  guru,  dan  aspek  
bahasa serta penilaian  umum. Dari setiap aspek  tersebut,  kedua  validator  
memberikan  nilai  pada rentang 3-3. Hal  ini menunjukkan bahwa instrument 
dikatakan valid. Selain  instrument  tersebut  diuji  validitas,  maka selanjutnya  
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diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji 
percent of agreement diperoleh skor,  yaitu sebesar 1. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa instrumentt lembar aktivitas  guru dikatakan reliabel. (Lihat lampiran E.1.3 
hal 129) 
B. Analisis Deskriptif 
1. Hasil analisis deskriptif keaktifan belajar fisika peserta didik kelas 
VIII2 SMPN 1 TANETE RIAJA (Kelas Eksperimen) setelah diterapkan 
metode pembelajaran poster comment dengan menggunakan media 
kartu bergambar. 
Berdasarkan keaktifan belajar fisika peserta didik kelas VIII2 SMPN 1 
TANETE RIAJA setelah diajar dengan menggunakan media kartu bergambar. 
Maka diperoleh data keaktifan belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi pada tabel berikut: 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi keaktifan belajar peserta didik kelas VIII2 












NO Xi fi 
1 77 1 
2 80 1 
3 85 1 
4 87 2 
5 88 1 
6 89 2 
7 90 1 
8 91 2 
9 92 2 
10 93 1 
11 94 1 
JUMLAH 964 15 
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Data yang ada pada tabel distribusi frekuensi di atas selanjutnya dijadikan  
sebagai  acuan  dalam pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari 
tersebut di atas dapat  ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Data keaktifan belajar fisika peserta didik kelas VIII2 SMPN 1 
TANETE RIAJA setelah diterapkan metode pembelajaran poster comment  







Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai keaktifan belajar tertinggi yang diperoleh peserta didik pada 
kelas eksperimen setelah dilakukan penelitian sebesar 94. Sedangkan nilai 
minimum merupakan besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 77. 
(Lihat lampiran B.1 hal 78) 
Rata-rata adalah   tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari 
rentetan nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  
kumpulan  atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu . 
Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 88,33. Selain itu, terlihat 
juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  
merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai 
rata-rata sebesar 4,71. Selanjutnya varians merupakan rata-rata hitung deviasi 
kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 
22,184. Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan yang diberikan 
pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka semakin merata  
NO Parameter Nilai 
1 Nilai Maksimum 94 
2 Nilai Minimum 77 
3 Rata-rata 88,33 
4 Standar Deviasi 4,71 
5 Varians 22,184 
6 Koefisien Varians 5,33 
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perlakuan  yang  diberikan akan diperoleh.  Berdasarkan  tabel  di  atas,  nilai 
koefisien varians 5,33 %. (Lihat lampiran B.1 hal 78-79)  
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  
keaktifan belajar fisika kelas VIII2 SMPN 1 TANETE RIAJA  pada kelas 
eksperimen atau kelas peserta  didik  yang  diajar  dengan  metode pembelajaran 
poster comment menggunakan media kartu bergambar dikategorisasikan dengan 
hasil yang ditunjukkan pada tabel  berikut: 
Tabel 4.3: Kategorisasi Keaktifan belajar Fisika (Kelas Eksperimen) 
NO Rentang Nilai Frekuensi 
Presentase 
% Kategori 
1 30-44 0 0% Sangat Rendah 
2 45-58 0 0% Rendah 
3 59-72 0 0% Sedang 
4 73-86 3 20% Tinggi 
5 87-100 12 80% Sangat Tinggi 
  Jumlah 15 100%   
Berdasarkan tabel 4.3, diperoleh sebaran skor keaktifan belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen yang didasarkan pada kategori distribusi frekuensi. 
Terdapat 3 peserta didik dalam kategori tinggi dengan presentase 20 % . Terdapat 
12 peserta didik dalam kategori sangat tinggi dengan presentase 80% dari jumlah 
peserta didik. Data pada tabel 4.3 kategorisasi skor keaktifan belajar peserta didik 


































Gambar 4.1  : Histogram Kategori Skor Keaktifan Belajar  Peserta didik 
Fisika Kelas Eksperimen  yang diajar dengan Metode 
Poster Comment menggunakan Media Kartu Bergambar. 
 Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas eksperimen dimana nilai keaktifan belajar peserta didik paling 
banyak berada pada kategori sangat tinggi, yakni 12 orang dengan rentang nilai 
87-100 dan 3 orang berada dikategori tinggi pada rentang nilai 73-86. 
2. Hasil analisis deskriptif keaktifan belajar fisika peserta didik kelas 
VIII3 SMPN 1 TANETE RIAJA (Kelas Eksperimen) setelah diterapkan 
metode pembelajaran poster comment tanpa menggunakan media 
kartu bergambar. 
 Berdasarkan keaktifan belajar fisika peserta didik kelas VIII3 SMPN 1 
TANETE RIAJA setelah diterapkan metode pembelajaran poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar. Maka diperoleh data keaktifan belajar 
fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut: 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi nilai keaktifan belajar peserta didik kelas    
VIII3 SMPN 1 TANETE RIAJA 
NO Xi Fi 
1 50 1 
2 51 1 
3 53 2 
4 56 2 
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5 57 2 
6 58 1 
7 59 1 
8 60 2 
9 62 2 
10 65 1 
JUMLAH 571 15 
Data yang terdapat pada tabel 4.4  di atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.4 di atas dapat  
ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 4.5: Data keaktifan belajar fisika peserta didik kelas VIII3 SMPN 1 
TANETE RIAJA setelah diterapkan metode pembelajaran poster comment 
tanpa menggunakan media kartu bergambar. 
Parameter Nilai 
Nilai Maksimum  65 
Nilai Minimum 50 
Rata-rata 57,27 
Standar Deviasi 18,21 
Varians 4,26 
Koefisien Varians 7,438 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum 
merupakan nilai keaktifan belajar peserta tertinggi yang diperoleh peserta didik 
pada kelas kontrol setelah dilakukan penelitian sebesar 65. Sedangkan nilai 
minimum, yaitu besar nilai terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 50. 
(Lihat lampiran B.2 hal 82) 
Rata-rata adalah tiap bilangan yang dapat dipakai sebagai wakil dari 
rentetan nilai  yang  dapat  mencerminkan  gambaran  secara  umum  mengenai  
kumpulan  atau deretan bahan keterangan yang berupa angka atau bilangan itu. 
Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  yang diperoleh adalah 57,27. Selain itu, terlihat 
juga besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  
merupakan suatu  ukuran  yang  mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai 
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rata-rata sebesar 18,21. Selanjutnya varians adalah varians merupakan rata-rata 
hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata hitungnya di atas terlihat 
besar nilai varians 4,26. Koefisien varians adalaah persen pemerataan perlakuan 
yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien varians, maka 
semakin merata  perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  tabel  4.5 di 
atas, nilai koefisien varians 7,438 %. (Lihat lampiran B.2. hal. 82-83) 
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka   
keaktifan belajar fisika peserta didik SMPN 1 TANETE RIAJA  pada kelas 
kontrol atau kelas yang  diterapkan metode pembelajaran poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6: Kategorisasi Keaktifan Belajar Fisika (Kelas Kontrol) 
NO Rentang Nilai Frekuensi 
Presentase 
% Kategori 
1 30-44 0 0% Sangat Rendah 
2 45-58 9 60% Rendah 
3 59-72 6 40% Sedang 
4 73-86 0 0% Tinggi 
5 87-100 0 0% Sangat Tinggi 
  Jumlah 15 100%   
 Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat diperoleh sebaran skor keaktifan 
belajar fisika peserta didik kelas kontrol yang didasari pada kategori distribusi 
frekuensi. Terdapat 9 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 60 % 
dari jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori sedang dengan 
presentase 40 % dari jumlah peserta didik. Data pada tabel kategorisasi skor 
keaktifan belajar peserta didik dapat digambarkan dalam histogram kategorisasi 































Gambar 4.2 : Histogram Kategori Skor Keaktifan Belajar Fisika Kelas 
Kontrol yang Diterapkan dengan Metode Pembelajaran Poster Comment 
tanpa menggunakan Media Kartu Bergambar. 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas kontrol dimana nilai keaktifan belajar peserta didik paling banyak 
berada pada kategori rendah, yaitu sebanyak 9 orang dengan rentang nilai 45-58 
dan 6 orang berada di kategori sedang pada rentang nilai 59-72.  
C. Analisis Inferensial 
1. Uji Asumsi Dasar ( Uji Prasyarat Analisis ) 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil 
keaktifan  Belajar Fisika yang diperoleh dari kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan 
uji Kolmogorof- Smirnof pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Keaktifan Kelas Eksperimen  
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keaktifan belajar fisika peserta 
didik kelas eksperimen diperoleh nilai Dhitung  0.15 dan nilai Dtabel 0,338 
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.Berdasarkan analisis tersebut, Dhitung < Dtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pada penelitian ini untuk  kelas eksperimen berdistribusi normal. (Lihat 
lampiran C.1 hal 87) 
Selain hasil analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal, 
analisis secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,078 pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai keaktifan belajar fisika 
peserta didik kelas eksperimen berdistribusi normal. Sebaran nilai keaktifan 










Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 
Eksperimen .166 15 .200* .894 15 .078 











Gambar 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Keaktifan Belajar Fisika 
Kelas   Eksperimen 
Gambar di atas menujukkan  grafik ditribusi normal keaktifan belajar 
fisika pada kelas eksperimen dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. 
Titik tersebut merupakan titik yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila titik-titik tersebut sejajar dengan kurva normal atau saling 
berdekatan atau jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal tidak berjauhan. 
Hal ini berarti semakin jauh jarak titik-titik dari garis kurva normal, maka data 
yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik terlihat bahwa titik tersebut 
berdekatan atau tidak memiliki jarak yang terlalu jauh sehingga data tersebut 
dikatakan berdistribusi normal.  
2)  Uji Normalitas Keaktifan Kelas Kontrol 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data keaktifan belajar fisika peserta 
didik pada kelas kontrol diperoleh nilai Dhitung  0,12  dan nilai Dtabel 0,338. 
Berdasarkan analisis tersebut,  Dhitung < Dtabel sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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data pada penelitian ini untuk kelas kontrol berdistribusi normal. (Lihat lampiran 
C.2 hal 89) 
Selain hasil analisis secara manual ditunjukkan data berdistribusi normal,  
analisis secara SPSS juga menunjukkan data berdistribusi normal. Hasilnya dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Hasil Uji Normalitas Skor Keaktifan Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel di atas,  diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov Smirnov dan 0,908  pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig.>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skor keaktifan belajar fisika 
peserta didik kelas kontrol berdistribusi normal. Skor keaktifan belajar fisika kelas 













Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 
Eksperimen .166 15 .200* .894 15 .078 













Gambar 4.4: Grafik Distribusi Normal Skor Keaktifan belajar Fisika Kelas 
Kontrol 
Gambar di atas menujukkan sebuah grafik ditribusi normal keaktifan 
belajar fisika pada kelas kontrol dimana terdapat sebuah titik-titik dan garis lurus. 
Titik tersebut merupakan titik  yang mewakili data, semakin banyak titik-titiknya 
berarti variasi data juga semakin banyak, begitupun sebaliknya. Sedangkan garis 
lurus menggambarkan sebuah kurva normal. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila titik-titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau saling 
berdekatan, atau dengan kata lain jarak antara titik-titik dengan garis kurva normal 
tidak saling berjauhan karena semakin jauh jarak titik-titik dari kurva normal, 
maka data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Pada grafik gambar 4.4 di 
atas menunjukkan bahwa titik tersebut berdekatan atau tidak memiliki jarak yang 






b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas pada penelitian ini, yaitu dengan menggunakan 
uji homogenitas Fmaks, yaitu dengan membandingkan varians terbesar dan 
varians terkecil pada dua kelas yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh FHitung sebesar 1,2182 dan 
FTabel sebesar 2,48. Berdasarkan nilai yang diperoleh bahwa FHitung < FTabel maka 
disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians dari kelas eksperimen dan 
kelas control. (Lihat lampiran C.3 hal 91) 
Selain pada pengujian  manual yang menunjukkan populasi homogen, hal 
ini juga ditunjukkan pada pengujian dengan menggunakan program SPSS sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10: Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Skor 
Based on Mean .002 1 28 .961 
Based on Median .003 1 28 .959 
Based on Median and with 
adjusted df 
.003 1 26.211 .959 
Based on trimmed mean .000 1 28 .993 
Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa pada baris Based on Mean, 
untuk Lavene Statstic, yaitu 0,002 dan signifikan 0,961 menunjukkan data lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data bersifat homogen. 
c. Uji Hipotesis Penelitian  
 Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  
dan  homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 
hipotesis dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang 
dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji t-2 sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  
karena  sampel yang digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan,  
artinya sampel  yang satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  
59 
 
lagi. Akan  tetapi,  sampel  yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  
dengan peserta  didik yang  juga  berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari 
kedua kelas tersebut. 
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel 
independent diperoleh tHitung  sebesar 18,77 dan nilai ttabel sebesar 2,05. Hal ini 
terlihat bahwa nilai thitung = 18,77  > ttabel = 2,05  sehingga  dapat  disimpulkan  
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain, ada perbedaan signifikan 
keaktifan belajar peserta didik  yang diajar dengan metode pembelajaran poster 
comment menggunakan media kartu bergambar dan metode pembelajaran poster 
comment tanpa menggunakan media kartu bergambar. (Lihat lampiran C.4 hal 92)  
D. Pembahasan 
1.  Gambaran keaktifan belajar peserta didik yang diajar dengan metode 
poster comment menggunakan media kartu bergambar. 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari instrument lembar 
observasi peserta didik dengan jumlah indikator pernyataan 10 nomor, dan skor 
maksimal setiap item pernyataan adalah 3, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif sehingga diperoleh nilai rata-rata 88,33. 
Untuk menghitung prensentase keaktifan belajar fisika yang diajar dengan 
metode poster comment menggunakan media kartu bergambar dilakukan 
pengkategorian keaktifan belajar peserta didik. Terdapat 3 orang peserta didik 
pada kategori tinggi dengan presentase 20% dari jumlah total peserta didik. 
Terdapat 12 orang peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan presentase 
80% dari jumlah total peserta didik. Melihat uraian di atas, dapat dikatakan bahwa 
metode poster comment dengan menggunakan media kartu bergambar dapat 
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik di dalam kelas. 
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Ada pula penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini, yakni 
penelitian yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Nur Muamalah Q dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Poster Comment Menggunakan Media Komik 
Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP NEGERI 3 TANETE 
RILAU. Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh nilai rata-rata  50,82. Dari 
sebaran skor minat belajar fisika, terdapat 3 orang peserta didik pada kategori 
tinggi dengan persentase 18,75 % dari jumlah total peserta didik. Terdapat 
13peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 81,25 % 
dari jumlah peserta didik. Menurut Nur Muamalah Q, hal tersebut di sebabkan 
karena peserta didik sangat aktif dalam proses pembelajaran dan sangat tertarik 
terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan model pembelajaran poster 
comment dengan menggunakan media komik dan menunjukkan rata-rata tingkat 
minat belajar peserta didik berada pada kategori tinggi dengan persentase tinggi 
juga, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Poster Comment 
menggunakan media komik memberi pengaruh positif yang sangat besar terhadap 
minat belajar peserta didik berdasarkan instrumen tes (angket) yang diberikan.50 
Adapun treatment yang dilakukan pada penelitian ini, peneliti memberikan 
nomor kepala atau biasa disebut headnumber agar peneliti mampu mengenali sampel 
dan lebih memudahkan observer dalam pengisian lembar observasi keaktifan peserta 
didik. Pemberian nomor kepala tersebut diharapkan mampu memunculkan rasa 
senang dan gembira peserta didik dalam mengikuti proses pembalajaran di dalam 
kelas.  Selain pemberian nomor kepala atau headnumber, peneliti juga memberikan 
kartu bergambar kepada peserta didik sebagai kenang-kenangan agar peserta didik 
lebih giat belajar dan sebagai bahan untuk mengulang kembali bahan yang telah 
dipelajari baik di rumah ataupun di tempat bermain.   
                                                 
50Nur Muamalah Q. Pengaruh Model Pembelajaran Poster Comment  Menggunakan 
Media Komik Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Tanete Rilau. 2012 
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Secara teoritis hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh 
Baugh dan Achsin yang dikutip dalam buku Azhar Arsyad (2007) dengan judul 
Media Pembelajaran bahwa perbandingan pemerolehan hasil belajar melalui indra 
pandang dan indera dengar sangat menonjol perbedaannya. Kurang lebih 90% hasil 
belajar seseorang diperoleh melalui indra pandang, dan hanya sekitar 5% 
diperolehdari indera dengar, dan 5% lagi dengan indra lainnya.51 
2.  Gambaran keaktifan belajar peserta didik yang diajar dengan metode 
poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar. 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari instrument lembar 
observasi peserta didik dengan jumlah indikator pernyataan 10 nomor, dan skor 
maksimal setiap item pernyataan adalah 3, maka peneliti melakukan pengujian 
analisis deskriptif sehingga diperoleh nilai rata-rata 57,27. 
Untuk menghitung prensentase keaktifan belajar fisika yang diajar dengan 
metode poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar dilakukan 
pengkategorian keaktifan belajar peserta didik. Terdapat 9 orang peserta didik 
pada kategori rendah dengan presentase 60% dari jumlah total peserta didik. 
Terdapat 6 orang peserta didik pada kategori sedang dengan presentase 40% dari 
jumlah total peserta didik.  
Menurut penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2014 oleh Anis 
Suryani dengan judul “Pengaruh Pendekatan Active Learning Metode Poster 
Comment Terhadap Hasil Belajar IPS di Sekolah SDN Sunter Agung 11 Pagi 
Jakarta Utara”, bahwa pendekatan active learning metode poster comment 
berpengaruh terhadap hasil belajar IPS peserta didik, yakni dengan melihat rata-
rata hasil belajar IPS peserta didik dengan menggunakan pendekatan active 
                                                 
51Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. h. 10 
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learning metode poster comment lebih tinggi daripada hasil belajar IPS yang 
diajarkan dengan metode konvensional52.  
Namun, penelitian tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti pada kelas kontrol, yakni kelas yang diajar dengan 
menggunakan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar. Menurut peneliti, selain karena tidak dipergunakannya media kartu 
bergambar, hal ini juga disebabkan karena perbedaan  jenjang waktu pembelajaran 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana pada kelas eksperimen 
menerapkan proses penelitian sebanyak dua kali pertemuan dalam jangka hari 
yang berbeda, sedangkan pada kelas kontrol diajar sebanyak dua kali pertemuan 
dalam jangka hari yang sama. Sehingga menurut peneliti, hal tersebut sangat 
mempengaruhi keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, hasil 
penelitian yang dilakukan pada kelas kontrol sangat jauh berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen, yakni berada pada tingkatan 
sedang dan rendah, sehingga penggunaan metode poster comment pada penelitian 
di kelas kontrol dianggap kurang berhasil. 
Untuk treatment yang dilakukan sama dengan kelas eksperimen yakni, 
peneliti memberikan nomor kepala atau biasa disebut headnumber agar peneliti 
mampu mengenali sampel dan lebih memudahkan observer dalam pengisian lembar 
observasi keaktifan peserta didik. Pemberian nomor kepala tersebut merupakan 
inisiatif pribadi dari peneliti yang  diharapkan mampu memunculkan rasa senang dan 
gembira peserta didik dalam mengikuti proses pembalajaran di dalam kelas. Namun, 
pada proses penelitian ini peneliti tidak memberikan media kartu seperti yang 
dilakukan pada kelas eksperimen.  
                                                 
52Anis Suryani. Pengaruh Pendekatan Active Learning Metode Poster Comment 
Terhadap Hasil Belajar IPS di Sekolah SDN Sunter Agung Jakarta Utara. 2014  
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3.  Perbedaan keaktifan belajar peserta didik yang diajar dengan metode 
poster comment menggunakan media kartu bergambar dan peserta 
didik  yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan 
media kartu bergambar. 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ternyata penelitian ini 
menghasilkan data yang sesuai dengan hipotesis (H0) yang menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan keaktifan belajar antara peserta didik yang diajar dengan 
metode poster comment menggunakan media kartu bergambar dengan peserta 
didik yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar. Hal ini dapat dibuktikan pada hasil analisis data yang telah diperoleh. 
Pada proses penelitian ini, peneliti menggunakan kelas VIII sebagai 
sampel. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 15 sampel dari masing-masing 
kelas yang berbeda. Terdapat dua kelas yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 
yakni kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII3 sebagai kelas kontrol, 
dimana penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut didasari oleh rata-
rata nilai praktek tiap kelas yang hampir sama. Penentuan kelas ini juga didasari 
oleh arahan dari pendidik mata pelajaran fisika.  Kelas eksperimen merupakan 
kelas peserta didik yang diajar dengan metode poster comment menggunakan 
media kartu bergambar sedangkan kelas kontrol merupakan kelas peserta didik 
yang diajar dengan metode poster comment tanpa menggunakan media kartu 
bergambar. Proses penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 TANETE RIAJA, Kab. 
Barru selama tiga hari. Pada proses penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
pendidik sebagai observer dalam penelitian.  
Untuk hasil presentase (%) kelas eksperimen (kelas yang menggunakan 
metode poster comment menggunakan media kartu bergambar) diperoleh 
sebanyak  20% dari jumlah peserta didik yang dijadikan sampel berada pada 
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kategori tinggi dengan rentang nilai 73-86 dan sebanyak 80% dari jumlah peserta 
didik yang dijadikan sampel berada pada kategori sangat tinggi dengan rentang 
nilai 87-100. Kategorisasi nilai tersebut diperoleh dari hasil analisis deskriptif, 
dimana pada analisis ini memperoleh nilai maksimum sebesar 94 dan nilai 
minimum sebesar 77 dari 15 orang peserta didik yang dijadikan sebagai sampel. 
Adapun rata-rata keaktifan peserta didik sebesar 88,33, standar deviasi 4,71, 
varians (S2) 22,184, dan koefesien varians sebesar 5,33%. Sedangkan Untuk hasil 
presentase (%) kelas kontrol (kelas yang menggunakan metode poster comment 
tanpa media kartu bergambar) diperoleh sebanyak  60% dari jumlah peserta didik 
yang dijadikan sampel berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 45-58 
dan sebanyak 40% dari jumlah peserta didik yang dijadikan sampel berada pada 
kategori sedang dengan rentang nilai 59-72. Kategorisasi nilai tersebut diperoleh 
dari hasil analisis deskriptif, dimana pada analisis ini memperoleh nilai 
maksimum sebesar 65 dan nilai minimum sebesar 50 dari 15 orang peserta didik 
yang dijadikan sebagai sampel. Adapun rata-rata keaktifan sebesar 57,27, standar 
deviasi 4,26, varians (S2) 18,21, dan koefesien varians sebesar 7,438%.  
Perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pada 
penggunaan media pembelajaran selama proses belajar, dimana pada kelas 
eksperimen menggunakan media kartu bergambar, sedangkan kelas kontrol tidak 
menggunakan media kartu bergambar. Media kartu dapat dikatakan sebagai kartu 
dengan ukuran sederhana yang berisi gambar yang dapat menunjukkan dan 
mengarahkan konsep materi pembelajaran secara berurutan dan teratur. Poster 
comment merupakan metode pembelajaran baru yang bertujuan untuk 
menstimulasi dan meningkatkan kreativitas serta mendorong penghayatan peserta 
didik terhadap suatu permasalahan. Metode ini merupakan salah satu bagian dari 
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strategi pembelajaran aktif yang sering juga disebut sebagai metode 
mengomentari gambar.  
Pada umumnya pengaplikasian metode ini memerlukan poster, gambar 
ataupun sejenisnya sebagai objek diskusi selama proses pembelajaran, namun 
pada penelitian ini peneliti menggunakan media kartu bergambar yang dikaitkan 
dengan mata pelajaran fisika. Metode poster comment dapat menggunakan 
gambar sebagai objek pembicaraan seperti yang dilakukan oleh peneliti pada kelas 
kontrol, akan tetapi peneliti menggunakan media kartu bergambar sebagai bahan 
untuk mengukur keaktifan pada kelas eksperimen.  
Perbedaan media kartu bergambar dengan media yang sejenis lainnya 
adalah terletak dari desain, konsep, dan materi yang ada didalamnya. Adapun 
kelebihan kartu bergambar yang digunakan oleh peneliti ialah kartu bergambar 
menyajikan gambar yang lebih menarik karena disajikan dengan bentuk, warna, 
dan desain yang dapat menarik perhatian peserta didik, selain itu media kartu 
bergambar lebih mengutarakan konsep materi yang berbeda dalam setiap kartu. 
Tidak hanya itu, peneliti menyodorkan berbagai jenis kartu bergambar yang 
disesuaikan dengan konsep pembelajaran. Setiap jenis kartu terdiri dari beberapa 
gambar sehingga dapat memancing daya berpikir luas peserta didik dalam 
memecahkan masalah dan berkomentar sesuai dengan apa yang dicermati tanpa 
adanya batasan dalam memberikan pendapat.  
Berbeda dengan gambar yang diterapkan pada kelas kontrol yang hanya 
terdiri dari satu gambar saja sehingga peserta didik kurang terpancing untuk 
berpikir luas mengenai detail dari pemecahan masalah dalam proses belajar dan 
memiliki keterbatasan pikiran dalam berkomentar serta keterbatasan dalam 
mengeluarkan pendapat. Penentuan gambar dalam metode poster comment juga 
dapat menimbulkan beberapa kelemahan, diantaranya adalah ukuran gambar yang 
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tidak cukup besar bila digunakan dalam kelompok belajar peserta didik, kecuali 
bilamana diproyeksikan melalui LCD, gambar fotografi biasanya berdimensi dua 
sehingga sukar untuk melukiskan bentuk dari gambar yang berdimensi tiga, dan 
gambar fotografi bagaimanapun indahnya tetap tidak memperlihatkan gerak 
seperti halnya gambar hidup. 
Pada proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat perbedaan 
keaktifan peserta didik yang sangat signifikan dalam proses belajar mengajar 
antara peserta didik yang diajar dengan metode poster comment menggunakan 
media kartu bergambar dan peserta didik yang diajar dengan metode poster 
comment tanpa menggunakan media kartu bergambar. Untuk peserta didik yang 
menggunakan media kartu bergambar (kelas eksperimen) terlihat lebih aktif dalam 
berkomunikasi dengan teman kelompok masing-masing. Karena media kartu 
bergambar sendiri menyodorkan berbagai macam informasi yang dapat menggali 
dan menarik daya berpikir peserta didik mengenai suatu konsep yang baru 
dipelajari. Dengan adanya kartu bergambar yang terdiri dari beberapa gambar 
untuk setiap jenis kartu melahirkan berbagai macam pertanyaan yang dapat 
dilontarkan baik kepada peneliti selaku pengajar maupun kepada teman kelompok 
masing-masing. Hal ini menyebabkan peserta didik lebih aktif dalam bekerja 
karena merupakan inovasi terbaru dari media pembelajaran.  
Hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen tersebut juga dapat 
dipertegas melalui konsep dual coding hypothesis yang diungkapkan oleh Paivio 
dikutip dalam buku Azhar Arsyad dengan judul Media Pembelajaran (2007), 
bahwa ada dua sistem ingatan manusia, satu untuk mengolah symbol-simbol 
verbal kemudian menyimpannya dalam bentuk proposisi image dan yang lainnya 
untuk mengolah image non verbal yang kemudian disimpan dalam bentuk 
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proposisi verbal.53 Selain itu, Arif S. Sadiman, dkk juga mengungkapkan dalam 
bukunya yang berjudul Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 
Manfaatnya (2009), bahwa alat bantu yang dipakai dalam mengajar pendidik 
dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta mempertinggi daya 
serap dan retensi belajar peserta didik.54  
Sedangkan untuk peserta didik yang tanpa menggunakan media kartu 
bergambar (kelas kontrol) memiliki tingkat keaktifan yang cukup. Peneliti melihat 
peserta didik yang hanya menggunakan gambar sebagai objek pemecahan masalah 
terlihat kekurangan bahan  meskipun peserta didik telah berkomunikasi sesama 
teman kelompok masing-masing. Namun, komunikasi yang dijalin tersebut hanya 
sebatas apa yang ada di dalam gambar, tanpa ada pengembangan wawasan seperti 
yang diharapkan oleh peneliti. Selain itu, peneliti juga melihat peserta didik 
berada dalam titik kejenuhan selama proses pembelajaran dan keterbatasan dalam 
berkomentar. Peneliti melihat bahwa peserta didik menginginkan suatu bahan 
yang jarang ditemukan dalam proses pembelajaran dan dapat menarik ketertarikan 
peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibrahim dikutip dalam buku 
Azhar Arsyad yang berjudul Media Pembelajaran, menjelaskan betapa pentingnya 
media pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan membangkitkan 
rasa senang dan gembira bagi peserta didik dan memperbarui semangat peserta 
didik, membantu memantapkan pengetahuan pada benak peserta didik, serta 
menghidupkan pelajaran.55 
Telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa ada beberapa faktor yang 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan belajar peserta didik baik itu 
faktor internal maupun faktor eksternal. Begitupun dalam penelitian ini, tidak 
                                                 
53Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. h. 9  
54Arif S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan Manfaatnya. 
h.7  
55Azhar Arsyad. Media Pembelajaran. h. 16 
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dapat dipungkiri bahwa keberadaan variabel lain yang tidak dapat dikontrol juga 























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Keaktifan belajar fisika peserta didik yang diajar dengan metode 
pembelajaran poster comment dengan menggunakan media kartu bergambar 
pada kelas VIII2 dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah 
tinggi dengan skor rata-rata 88,33. 
2. Keaktifan belajar fisika peserta didik yang diajar dengan metode 
pembelajaran poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar 
pada kelas VIII3 dilihat dari analisis deskriptif kategorisasi penilaian adalah 
rendah dengan skor rata-rata 57,27. 
3. Terdapat perbedaan hasil  belajar fisika yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar dengan metode pembelajaran poster comment tanpa 
menggunakan media kartu bergambar dan peserta didik yang diajar dengan 
metode pembelajaran poster comment dengan menggunakan media kartu 
bergambar pada kelas peserta didik VIII SMPN 1 TANETE RIAJA. 
B. Implikasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Guna peneliti selanjutnya, dengan menggunakan media pembelajaran kartu 
bergambar, maka diperlukan kontrol yang maksimal terhadap peserta didik. 
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2. Sampel  penelitian  yang  digunakan  peneliti  adalah  kelas  VIII SMPN 1 
TANETE RIAJA, dimana  jika  penelitian  yang  selanjutnya  dilakukan  
dengan sampel yang berbeda maka hasil yang ditunjukkan juga akan 
berbeda. Hal ini  dapat  ditinjau  dari  berbagai  macam  karakteristik  
peserta didik  yang berbeda dan akan sangat mempengaruhi proses belajar 
peserta didik. 
3. Media pembelajaran kartu bergambar fisika dan metode poster comment 
merupakan kombinasi pembelajaran yang dapat dikatakan  efektif untuk 
meningkatkan keaktifan belajar fisika peserta didik di dalam kelas, hal ini 
dapat dilihat dari perbedaan keaktifan belajar fisika peserta didik jika 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
 
A. 1. Data Hasil Penelitian Kelas Eksperimen 












A.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
 
NO 
NAMA SKOR NILAI  
1 ANNISA 93 
2 ADNAN WIJAYA QURGIANTO 76.75 
3 MUH. RISWANDI 91.5 
4 PUTRI AYU NUGRAHA 94 
5 A. RINA KURNIAWATI 85 
6 INDRA ASHARI MUKMAH 80 
7 RISWANDI 86.6 
8 NURAZIZAH 91.5 
9 MUH. FACHRIL FIRDAUS 89.25 
10 JUSMIATI 90.75 
11 MUH. AUFAN 87.5 
12 RAHMADANI 90 
13 NURUL WAHDANIAH 86.5 
14 MUH. ALFIAN PALATTUAN 88.5 

















A.2. DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
 
NO 
NAMA SKOR NILAI 
1 IRHAM 53 
2 SAHRUL NIZAM 53 
3 MUHAMMAD FADILLAH 62 
4 RAMADAN 57 
5               INDAH 59 
6 IKKI 58 
7 IRFANDI 60 
8 NURDIANA 57 
9 M. NURFAHRESYA ANANDA. S 65 
10 ATIKAYANI 56 
11 IQBAL NUR MUHTAR 56 
12 ISYAHWILMA ALI PUTRI 62 
13 TEGAR SYARIF 50 
14 ERZHICO AHMAD FAD 51 


























B.1. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 













B.1. DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
DESKRIPTIF SKOR KEAKTIFAN  BELAJAR  
SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
Nilai Maksimum : 94 
Nilai Minimum : 77 
N   : 15 
NO Xi fi Xi.fi Xi-X (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
1 77 1 77 -12 134.0964 134.0964 
2 80 1 80 -8 69.3889 69.3889 
3 85 1 85 -3 11.0889 11.0889 
4 87 2 174 -2 3.3489 6.6978 
5 88 1 88 -1 0.6889 0.6889 
6 89 2 178 0 0.0289 0.0578 
7 90 1 90 2 2.7889 2.7889 
8 91 2 182 2 5.8564 11.7128 
9 92 2 184 3 10.0489 20.0978 
10 93 1 93 5 21.8089 21.8089 
11 94 1 94 6 32.1489 32.1489 












                                            = 88.33 





     =  310.576
15−1
 




                       S      = √22,184 
    = 4,71 
Menghitung varians  = S2 (4,71)2 = 22,184 
Koefesian varians  = KV =    
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 
x 100 % 
    = 
4,71
88,33
x 100% =  5,33 % 
Kategorisasi keaktifan belajar 
1. Mengkonfersi skor minat dalam rentang (0-100) 
 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  




2. Menentukan kategorisasi 
 





Nilai Maks                = 100 
Nilai Min          = 30 








   = 14 
 Versi nilai (30– 100) 
NO Rentang Nilai Frekuensi Presente % Kategori   




2 45-58 0 0% Rendah   
3 59-72 0 0% Sedang   
4 73-86 3 20% Tinggi   










Analisis deskriptif keaktifan belajar dengan SPSS 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Skor 
Eksperimen 
Mean 88.1067 1.21555 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 85.4996  
Upper Bound 90.7138  
5% Trimmed Mean 88.4102  
Median 89.2500  
Variance 22.164  
Std. Deviation 4.70782  
Minimum 76.75  
Maximum 94.00  
Range 17.25  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -1.256 .580 
Kurtosis 1.424 1.121 
Kontrol 
Mean 57.3333 1.13013 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 54.9095  
Upper Bound 59.7572  
5% Trimmed Mean 57.3009  
Median 57.0000  
Variance 19.158  
Std. Deviation 4.37696  
Minimum 50.00  
Maximum 65.25  
Range 15.25  
Interquartile Range 7.00  
Skewness -.066 .580 















































B.2. DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL 
DESKRIPTIF SKOR KEAKTIFAN  BELAJAR  
SISWA KELAS KONTROL 
 
Nilai Maksimum : 65 
Nilai Minimum : 50 
N   : 15 
NO Xi fi Xi.fi x rata Xi-X (Xi-X)^2 
fi(Xi-
X)^2 
1 50 1 50 57.33 -7 53.7289 53.7289 
2 51 1 51 57.33 -6 40.0689 40.0689 
3 53 2 106 57.33 -4 18.7489 37.4978 
4 56 2 112 57.33 -1 1.7689 3.5378 
5 57 2 114 57.33 0 0.1089 0.2178 
6 58 1 58 57.33 1 0.4489 0.4489 
7 59 1 59 57.33 2 2.7889 2.7889 
8 60 2 120 57.33 3 7.1289 14.2578 
9 62 2 124 57.33 5 21.8089 43.6178 
10 65 1 65 57.33 8 58.8289 58.8289 
JUMLAH 571 15 859   -2 205.4290 255 
 








     = 57.26666667 
                                           = 57.27 













                                                                                  = 18. 21 
                       S      = √18,21 
    = 4,26 
Menghitung varians  = S2 (4.26)2 = 18,21 
Koefesian varians  = KV =    
𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 
x 100 % 
   = 
4.26
57.27
x 100% =  7.438 % 
Kategorisasi keaktifan belajar 
1. Mengkonfersi skor minat dalam rentang (0-100) 
 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  




2. Menentukan kategorisasi 
 





Nilai Maks                = 100 
Nilai Min          = 30 








   = 14 
 Versi nilai (30– 100) 
NO Rentang Nilai Frekuensi Presente % Kategori 
 
1 30-44 0 0% Sangat Rendah 
 
2 45-58 9 60% Rendah 
 
3 59-72 6 40% Sedang 
 
4 73-86 0 20% Tinggi 
 
5 87-100 0 80% Sangat Tinggi 
 
 







Analisis deskriptif keaktifan belajar dengan SPSS 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
Skor 
Eksperimen 
Mean 88.1067 1.21555 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 85.4996  
Upper Bound 90.7138  
5% Trimmed Mean 88.4102  
Median 89.2500  
Variance 22.164  
Std. Deviation 4.70782  
Minimum 76.75  
Maximum 94.00  
Range 17.25  
Interquartile Range 5.00  
Skewness -1.256 .580 
Kurtosis 1.424 1.121 
Kontrol 
Mean 57.3333 1.13013 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 54.9095  
Upper Bound 59.7572  
5% Trimmed Mean 57.3009  
Median 57.0000  
Variance 19.158  
Std. Deviation 4.37696  
Minimum 50.00  
Maximum 65.25  
Range 15.25  
Interquartile Range 7.00  
Skewness -.066 .580 














































C.1. Analisis Normalitas Kelas Eksperimen 
C.2. Analisis Normalitas Kelas Kontrol 
C.3. Uji Homogenitas 











C.1. ANALISIS INFERENSIAL KELAS EKSPERIMEN 
UJI NORMALITAS 
 
Menentukan nilai D  tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(15)(0,05) =  0.338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,15  pada taraf signifikan α = 0,05, 












 D= MaksI 
Fo(x) - s(x)| 
1 94 1 1 0.07 6 1.21 0.3869 0.1131 0.05 
2 93 1 2 0.13 5 0.99 0.3389 0.1611 0.03 
3 92 2 4 0.27 3 0.67 0.2486 0.2514 -0.02 
4 91 2 6 0.40 2 0.51 0.195 0.305 -0.10 
5 90 1 7 0.47 2 0.36 0.1406 0.3594 -0.11 
6 89 2 9 0.60 0 0.04 0.016 0.484 -0.12 
7 88 1 10 0.67 -1 -0.18 0.0714 0.5714 -0.10 
8 87 2 12 0.80 -2 -0.39 0.1517 0.6517 -0.15 
9 85 1 13 0.87 -3 -0.71 0.2612 0.7612 -0.11 
10 80 1 14 0.93 -8 -1.77 0.4616 0.9616 0.03 
11 77 1 15 1.00 -12 -2.46 0.4931 0.9931 -0.01 




Analisis uji normalitas keaktifan belajar dengan SPSS 
 
 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 
Eksperimen .166 15 .200* .894 15 .078 
Kontrol .114 15 .200* .974 15 .908 
*. This is a lower bound of the true significance. 
















C.2. ANALISIS INFERENSIAL KELAS KONTROL 
UJI NORMALITAS 





 D= MaksI 
Fo(x) - s(x)| 
1 65 1 1 0.07 7.67 1.76 0.4608 0.0392 -0.03 
2 62 2 3 0.20 4.67 1.07 0.3577 0.1423 -0.06 
3 60 2 5 0.33 2.67 0.61 0.2291 0.2709 -0.06 
4 59 1 6 0.40 1.67 0.38 0.148 0.352 -0.05 
5 58 1 7 0.47 0.67 0.15 0.0596 0.4404 -0.03 
6 57 2 9 0.60 -0.33 -0.08 0.0319 0.5319 -0.07 
7 56 2 11 0.73 -1.33 -0.30 0.1179 0.6179 -0.12 
8 53 2 13 0.87 -4.33 -0.99 0.3389 0.8389 -0.03 
9 51 1 14 0.93 -6.33 -1.45 0.4265 0.9265 -0.01 
10 50 1 15 1.00 -7.33 -1.68 0.4535 0.9535 -0.05 
Jumlah   15               
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel = D(N)(α) = D(15)(0,05) =  0.338 
Keterangan: 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi Normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,12  pada taraf signifikan α = 0,05, 



















Analisis uji normalitas keaktifan belajar dengan SPSS 
 
 
Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 
Eksperimen .166 15 .200* .894 15 .078 
Kontrol .114 15 .200* .974 15 .908 
*. This is a lower bound of the true significance. 














C.3. UJI HOMOGENITAS 
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL 
KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Standar deviasi kelas eksperimen = 4,71 
Varians kelas eksperimen  = 22,184 
Standar deviasi kelas kontrol  = 4.26 
Varians kelas control   = 18.21 
Menentukan nilai FHitung   








     𝐹 =  𝟏. 𝟐𝟏𝟖𝟐 
Menentukan nilai Ftabel 
F(α)(κ)(n1-1)(n2-1) = F( 0,05 )((15-1)(15-1) = 2,48 
Keterangan : 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogen. 
Jika Fhitung < Ftabel Maka sampelnya homogen. 
Karena, nilai Fhitung < Ftabel maka data homogen. 






Test of Homogeneity of Variance 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Skor 
Based on Mean .002 1 28 .961 
Based on Median .003 1 28 .959 
Based on Median and with 
adjusted df 
.003 1 26.211 .959 




C.4. UJI T-2 SAMPEL INDEPENDENT 
UJI HIPOTESIS (UJI t-2 sampel independent) 
 
1. Menentukan nilai ttabel pada taraf α = 0,05, sebagai berikut: 
Derajat kebebasan (dk)  = n1 + n1 – 2 
 = 15 + 15 – 2 
 = 28 
ttabel = t(1-1/2 t), (dk) 
 = t(1-1/2 0,9), (28) 
 = t(0,975), (28) 
 = 2,05 
2. Menentukan nilai thitung: 
𝑡 =
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    = 18.77 




Jika t hitung < t table, maka Ho diterima 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung = 18.77 dan ttabel = 2.05, sehingga disimpulkan thitung < 
ttable . Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima. 
Keterangan : 
H0 = Terdapat perbedaan keaktifan belajar antara siswa yang diajar dennngan metode poster 
comment tanpa menggunakan media kartu bergambar dan peserta didik yang diajar 
dengan metode poster comment menggunakan media kartu bergambar pada pelajaran 
fisika. 
Ha = Tidak terdapat perbedaan keaktifan belajar antara siswa yang diajar dennngan metode 
poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar dan peserta didik yang diajar 

















Perhitungan dengan menggunakan SPSS 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of 
Means 































































D.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
D.2. Lembar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 











D.1. Perangkat Pembelajaran 
D.1.1 RPP (Rencana Perangkat Pembelajaran) 







A. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1.1   Mampu  Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan 
ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
1.1.1 Memberikan penjelasan dalam 
kehidupan sehari-hari mengenai 
materi ajar tentang alat-alat optik  
yang akan dipelajari. 
1.1.2 Bekerja sama dalam mengerjakan 
tugas pada setiap kelompoknya. 
1.1.3 Berpartisipasi dalam memecahkan 
objek pada kartu bergambar fisika. 
1.1.4 Mengajukan pendapat atau 
masukan terhadap jawaban dari 
kelompok lain. 
1.1.5 Menganalisa objek yang ada  pada 
kartu bergambar fisika. 
1.1.6 Mengkomunikasikan apa yang 
diketahui terkait objek yang ada 
pada kartu bergambar fisika 
dengan teman sebayanya. 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tanete Riaja 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas / Semester : VIII / Genap 
Tahun Pelajaran : 2017 
Topik : Indra Penglihatan dan Alat Optik 
Subtopik : Sistem Penglihatan Manusia dan Alat 
Optik 




1.1.7 Memberikan komentar/tanggapan 
terhadap peserta didik lain. 
1.1.8 Memanfaatkan sumber belajar 
seperti buku untuk memecahkan 
objek pada kartu bergambar fisika. 
1.1.9 Memberikan kesimpulan terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan. 
1.1.10 Memberikan pertanyaan  atau 
meminta pendapat kepada 
Pendidik mengenai materi alat-
alat optik yang telah dipelajari. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu menjelaskan 
materi alat-alat optik dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas kelompok. 
3. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu berpartisipasi 
dalam memecahkan objek pada kartu bergambar fisika. 
4. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu mengajukan 
pendapat dan masukan terhadap jawaban dari kelompok lain. 
5. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu menganalisa objek 
pada kartu bergambar fisika. 
6. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu 
mengkomunikasikan apa yang diketahui terkait objek yang ada pada kartu bergambar fisika 
dengan teman sebayanya. 
7. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu memberikan 
komentar/tanggapan terhadap peserta didik lain. 
8. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu memanfaatkan 
sumber belajar seperti buku untuk memecahkan objek pada kartu bergambar fisika. 
9. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu memberikan 
kesimpulan terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 
10. Setelah melaksanakan pembelajaran, maka diharapkan peserta didik mampu memberikan 








D. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Bagian-bagian Mata 
Mata tersusun atas beberapa bagian yang berbeda yang masing-masing bagian 
memiliki fungsi yang berbeda pula. Mata kita dibalut oleh tiga lapis jaringan yang berlainan. 
Lapisan luar adalah lapisan sklera, lapisan ini membentuk kornea. Lapisan tengah adalah 
lapisan koroid, lapisan ini membentuk iris. Lapisan ketiga adalah lapisan dalam yaitu retina. 
Gambar 10.18 menunjukkan bagian-bagian mata. 
 
b. Gangguan pada Indera Penglihatan 
a. Rabun Dekat (Hipermetropi) 
Seorang penderita rabun dekat tidak dapat melihat benda yang berada pada jarak 
dekat (± 25 cm) dengan jelas.  Hal ini dikarenakan bayangan yang terbentuk jatuh di belakang 
retina sehingga bayangan yang jatuh pada retina menjadi tidak jelas (kabur). Kacamata positif 
(lensa cembung) dapat menolong penderita rabun dekat. 
b. Rabun Jauh (Miopi) 
Seorang penderita rabun jauh tidak dapat melihat benda yang berada pada jarak 
jauh (tak hingga) dengan jelas. Hal ini dikarenakan bayangan yang terbentuk jatuh di depan 
retina. Kacamata negatif (lensa cekung) dapat menolong penderita rabun jauh. 
c. Buta Warna 
 
Berbagai Macam Alat Optik yang secara umum dapat diketahui peserta didik. 
a.   Kamera 
Kamera dapat digunakan untuk mendokumentasikan sesuatu. Kamera memiliki 
diafragma dan pengatur cahaya (shutter) untuk mengatur jumlah cahaya yang masuk ke 
dalam lensa. 
b.   Kaca Pembesar (Lup) 
Sebuah kaca pembesar menempatkan objek tersebut lebih dekat ke mata kita 
sehingga objek tersebut menghadapi sudut lebih besar. Seberapa besar suatu objek terlihat 
dengan mata, dan seberapa jelas kita dapat melihat bagian-bagian kecil pada objek tersebut, 
bergantung pada ukuran bayangan objek tersebut pada retina. 
c.   Mikroskop 
Mikroskop menggunakan dua lensa okuler dan dua lensa objektif. Lensa okuler adalah 




dengan objek/benda yang sedang diamati. Fungsi dari mikroskop adalah untuk mengamati 
benda-benda yang bersifat mikroskopis. 
d.  Teleskop 
Teleskop adalah alat optik yang dapat membuat benda-benda yang berada pada 
tempat yang jauh menjadi terlihat dekat. Ada dua tipe dasar teleskop, yaitu teleskop 
pembias dan teleskop pantul 
 
d. MODEL/METODE PEMBELAJARAN 
1. Model  : Active Learning 
2. Metode  : Poster Comment 
 
e. MEDIA. ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media : Kartu Bergambar Fisika 
2. Sumber Belajar 
1.  Buku IPA kelas VIII 
2. Buku atau modul lain yang relevan 



























➢ Pendidik menyapa Peserta didik 
dengan mengucapkan salam. 
➢ Pendidik mengajak Peserta didik 
untuk mengucapkan basmalah 
sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
➢ Pendidik mengecek kehadiran 
Peserta didik sebelum memulai 
penyampaian materi.  
 
➢ Pendidik memberikan apersepsi dan 
motivasi tentang pentingnya indera 
penglihatan pada manusia dan alat-
alat optik. 
 

















































➢ Pendidik mengecek pengetahuan awal 
Peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan. 
➢ Pendidik mengapresiasi jawaban 
Peserta didik. 
➢ Pendidik memberikan penjelasan 
kepada Peserta didik mengenai 
metode pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
➢ Pendidik menyampaikan informasi 
tentang kegiatan  yang akan 
dilakukan, yaitu   dengan 
memperlihatkan kartu bergambar 
fisika yang akan diamati kepada 
Peserta didik. 
 
➢ Pendidik membagi Peserta didik 
menjadi enam  kelompok kecil yang 
disesuaikan dengan jumlah Peserta 
didik. 
➢ Pendidik membagikan kartu 
bergambar fisika pada setiap 
kelompok. 
➢ Pendidik meminta Peserta didik 
untuk mengamati kartu bergambar 
terlebih dahulu. 
➢ Pendidik memberikan kesempatan 
kepada Peserta didik  untuk 
bertanya tentang kartu bergambar 
yang telah dibagikan. 
➢ Peserta didik melakukan pengamatan 
mengenai kartu bergambar dengan 
cara berdiskusi dengan teman 
kelompok yang dibantu dengan 
penggunaan sumber belajar seperti 
buku dsb.   
➢ Peserta didik  dari masing-masing 
kelompok diminta untuk melakukan 
presentasi dan memberikan 









analisa gambar yang ditemukan 
melalui media kartu bergambar. 
 
➢ Pendidik memberikan respon kepada 
peserta didik terkait materi 
pembelajaran yang ada pada kartu 
bergambar berupa penjelasan 
mengenai komentar yang telah 
















➢ Pendidik memberikan kesempatan 
kepada Peserta didik untuk menarik 
kesimpulan mengenai materi yang 
didapat dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
 
➢ Pendidik memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) 
kepada setiap kelompok yang telah 
berpartisipasi dan  berkomentar. 
➢ Pendidik melengkapi kesimpulan 
materi pembelajaran. 
 
➢ Pendidik menginformasikan kepada 
Peserta didik terkait proses 
pembelajaran yang akan dilakukan 
untuk pertemuan selanjutnya. 
➢ Pendidik mengingatkan kepada  
Peserta didik untuk senantiasa 
belajar dan mengulang konsep yang 
telah dipelajari, serta memberikan 
motivasi yang membangun kepada 
Peserta didik.  
➢ Pendidik meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil 
presentase berupa rangkuman dan  
memberikan tugas uraian kepada 
peserta didik untuk dikerjakan di 
rumah. 
































➢ Pendidik menyapa Peserta didik 
dengan mengucapkan salam. 
➢ Pendidik mengajak Peserta didik 
untuk mengucapkan basmalah 
sebelum memulai proses 
pembelajaran. 
➢ Pendidik mengecek kehadiran 
Peserta didik sebelum memulai 
penyampaian materi.  
 
➢ Pendidik memberikan apersepsi 
dan motivasi tentang 
pengaplikasian alat-alat optik 
bagi perkembangan dunia. 
 
➢ Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
20 menit 
















➢ Pendidik mengecek pengetahuan 
awal Peserta didik dengan 
memberikan pertanyaan yang 
berkaitan. 
➢ Pendidik mengapresiasi jawaban 
Peserta didik. 
➢ Pendidik memberikan penjelasan 
kepada Peserta didik mengenai 
metode pembelajaran yang akan 
dilakukan. 
➢ Pendidik menyampaikan 
informasi tentang kegiatan  yang 
akan dilakukan, yaitu   dengan 
memperlihatkan kartu 
bergambar fisika sesuai dengan 








































➢ Pendidik membagi Peserta didik 
kedalam kelompok yang telah 
dibentuk pada pertemuan 
sebelumnya. 
➢ Pendidik membagikan kartu 
bergambar fisika pada setiap 
kelompok. 
➢ Pendidik meminta Peserta didik 
untuk mengamati kartu 
bergambar terlebih dahulu. 
➢ Pendidik memberikan 
kesempatan kepada Peserta 
didik  untuk bertanya tentang 
kartu bergambar yang telah 
dibagikan. 
➢ Peserta didik melakukan 
pengamatan mengenai kartu 
bergambar dengan cara 
berdiskusi dengan teman 
kelompok yang dibantu dengan 
penggunaan sumber belajar 
seperti buku dsb. 
➢ Peserta didik  dari masing-
masing kelompok diminta untuk 
melakukan presentasi dan 
memberikan komentar sebagai 
hasil pendapat dan analisa 
gambar yang ditemukan melalui 
media kartu bergambar. 
 
➢ Pendidik memberikan respon 
kepada peserta didik terkait 
materi pembelajaran yang ada 
pada kartu bergambar berupa 
penjelasan mengenai komentar 
yang telah diajukan oleh peserta 
didik. 





















kesempatan kepada Peserta 
didik untuk menarik kesimpulan 
mengenai materi yang didapat 
dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan.  
 
➢ Pendidik memberikan 
penghargaan (misalnya pujian 
atau bentuk penghargaan lain 
yang relevan) kepada setiap 
kelompok yang telah 
berpartisipasi dan  berkomentar. 




➢ Pendidik mengingatkan kepada 
Peserta didik untuk senantiasa 
belajar dan mengulang konsep 
yang telah dipelajari, serta 
memberikan motivasi yang 
membangun kepada peserta 
didik.  
➢ Pendidik meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil 
presentase berupa rangkuman 
dan  memberikan tugas uraian 
kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di rumah. 
➢ Pendidik mengakhiri proses 
belajar mengajar di dalam kelas. 
 
g. PENILAIAN 
1. Bentuk Instrumen 
a. Lembar observasi keaktifan peserta didik. 
b. Penugasan/tugas rumah. (terlampir) 
2. Instrumen 
a. Lembar Keaktifan Peserta Didik  












Kepala Sekolah            Pendidik Mata Pelajaran 
 
 
SIRAJUDDIN, S.Pd       Peneliti     
  






















Tuliskan bagian-bagian mata! 
Jawaban: 
Mata manusia dibalut oleh tiga lapis jaringan yang berlainan, 
yaitu: 
• Lapisan luar adalah lapisan sklera, lapisan ini membentuk 
kornea 
• Lapisan tengah adalah lapisan koroid, lapisan ini 
membentuk iris 
• Lapisan dalam yaitu retina 
 
Jelaskan gangguan-gangguan yang terjadi pada indera penglihatan! 
Jawaban: 
Gangguan yang terjadi pada indera penglihatan antara lain; 
1) Rabun Dekat (Hipermetropi) 
2) Rabun Jauh (Miopi) 
3) Buta Warna 
 
Jelaskan proses pembentukan bayangan pada mata! 
Jawaban: 
Proses Pembentukan Bayangan pada Mata 
Cahaya masuk ke mata melewati kornea, yang merupakan daerah 
bening dari sklera. Setelah cahaya melewati kornea, selanjutnya 
cahaya akan menuju ke pupil. Pupil adalah bagian berwarna hitam 








melewati pupil, cahaya bergerak merambat menuju ke lensa. 
Cahaya yang melewati lensa selanjutnya akan membentuk 
bayangan yang kemudian ditangkap oleh 
retina. Retina merupakan sel yang sensitif terhadap cahaya 
matahari yang terletak pada bagian belakang mata. Sel-sel khusus 
yang terletak di retina akan mengubah bayangan menjadi sinyal 
elektrik (impuls). Sinyal elektrik ini kemudian akan ditransfer ke 
otak, yang kemudian akan diterjemahkan sebagai objek/ benda 

















Tuliskan 5 macam alat optik dan jelaskan manfaatnya! 
Jawaban: 
a. Kacamata, berfungsi untuk membantu penglihatan manusia 
yang mengalamai gangguan atau cacat mata. 
b. Kamera, berfungsi untuk mendokumentasikan sesuatu 
c. Kaca Pembesar (Lup), untuk melihat benda-benda 
berukuran kecil 
d. Mikroskop, berfungsi untuk mengamati benda-benda yang 
bersifat mikroskopis 
e. Teleskop, untuk melihat benda-benda yang berada pada 
tempat yang jauh 
Jelaskan prinsip kerja kamera! 
Jawaban: 
Pada  saat  kamu  mengambil  gambar  suatu  benda  dengan  
sebuah  kamera,  cahaya  
dipantulkan dari benda tersebut dan masuk ke lensa kamera. 
Kamera memiliki diafragma  dan pengatur cahaya (shutter) untuk 
mengatur jumlah cahaya yang masuk ke dalam lensa. Dengan 
jumlah cahaya yang tepat akan diperoleh foto atau gambar yang 
jelas. Sementara itu,  untuk  memperoleh  foto  yang  tajam  dan  
tidak  kabur  perlu  mengatur  fokus  lensa. Cahaya yang melalui 
lensa kamera tersebut memfokuskan bayangan benda pada film 










D.2. Leombar Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik 
N
O 
INDIKATOR AKTIVITAS PERNYATAAN RUBRIK 
PENILAI
AN 
1  Adanya aktivitas belajar peserta didik 
secara individual untuk penerapan 




Peserta didik mampu memberikan 
penjelasan dalam kehidupan sehari-
hari mengenai materi ajar tentang 
alat-alat optik  yang akan dipelajari. 
 
a. Apabila peserta didik tidak 
mengajukan diri untuk 
memberikan penjelasan. 
1 
b. Apabila peserta didik 
mengajukan diri dan 
memberikan penjelasan 
namun kurang tepat. 
2 
c. Apabila peserta didik 




2 Adanya aktivitas belajar peserta didik 
dalam bentuk kelompok untuk 
memecahkan masalah (problem 
solving). 
Peserta didik mampu bekerja sama 
dalam mengerjakan tugas pada 
setiap kelompoknya. 
 
a. Apabila peserta didik tidak 
mengerjakan tugas. 
1 
b. Apabila peserta didik 





c. Apabila peserta didik 







3 Adanya partisipasi setiap peserta didik 
dalam melaksanakan tugas belajarnya 
melalui berbagai cara. 
Peserta didik ikut berpartisipasi 
dalam memecahkan objek pada 
kartu bergambar fisika. 
 
a. Apabila tidak ikut 
berpartisipasi dalam 
memecahkan objek pada 
kartu bergambar fisika. 
1 
b. Apabila sekedar ikut 
berpartisipasi dalam 
memecahkan objek pada 
kartu bergambar fisika. 
2 
c. Apabila berpartisipasi 
secara bersungguh-sungguh 
dalam memecahkan objek 
pada kartu bergambar fisika. 
3 
4 Adanya keberanian peserta didik dalam 
mengajukan pendapatnya. 
Peserta didik mengajukan pendapat 
atau masukan terhadap jawaban 
dari kelompok lain . 
 




b. Apabila sekedar 
memberikan masukan 
dalam kelompoknya namun 
tidak relevan. 
2 








5 Adanya aktivitas belajar menganalisis 
gambar secara tepat dan benar. 
(mengetahui definisi gambar, 
mengetahui fungsi dan kegunaan 
gambar, mengetahui prinsip kerja 
dari gambar). 
Peserta didik mampu menganalisa 
objek yang ada  pada kartu 
bergambar fisika. 
 
a. Apabila tidak mampu 
menganalisa objek pada 
kartu bergambar fisika.. 
1 
b. Apabila mampu 
menganalisa objek pada 
kartu bergambar fisika 
namun kurang tepat. 
2 
c. Apabila mampu 
menganalisa objek pada 
kartu bergambar fisika 
secara benar dan tepat. 
3 
6 Adanya hubungan sosial antara peserta 
didik dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. 
Peserta didik mampu 
mengkomunikasikan apa yang 
diketahui terkait objek yang ada 
pada kartu bergambar fisika dengan 
teman sebayanya. 
 
a. Apabila tidak mampu 
mengkomunikasikan. 
1 




c. Apabila mampu 
mengkomunikasikan secara 





Setiap peserta didik bisa mengomentari 
dan memberikan tanggapan terhadap 
kelompok  lainnya. 
Peserta didik memberikan 
komentar/tanggapan terhadap 









a. Apabila tidak berkomentar. 1 
b. Apabila berkomentar. 2 
c. Apabila berkomentar secara 
tepat. 
3 
8 Adanya kesempatan bagi setiap peserta 
didik untuk menggunakan berbagai 
sumber belajar yang tersedia. 
Peserta didik mampu menggunakan 
sumber belajar yang ada. 
 
a. Apabila peserta didik tidak 
memiliki sumber belajar 
apapun untuk memecahkan 
objek pada kartu bergambar 
fisika. 
1 
b. Apabila peserta didik 
memiliki sumber belajar 
yang relevan tapi tidak 
dimanfaatkan dengan baik. 
2 
c. Apabila peserta didik 
memiliki sumber belajar 












Adanya kemampuan peserta didik untuk 
menarik sebuah kesimpulan dari hasil 
pembacaan analisis objek pada kartu 
bergambar fisika  
Peserta didik mampu memberikan 
kesimpulan terhadap kegiatan yang 
telah dilakukan. 
 
a. Apabila tidak 
berkesimpulan. 
1 
b. Apabila berkesimpulan, 
namun kurang tepat. 
2 
c. Apabila berkesimpulan 




Upaya bagi setiap peserta didik untuk 
bertanya kepada guru dan atau meminta 
Peserta didik mampu bertanya atau 

















 pendapat guru dalam upaya kegiatan 
belajarnya. 
materi alat-alat optik yang telah 
dipelajari. 
a. Apabila peserta didik tidak 
berupaya untuk bertanya 
atau meminta pendapat. 
b. Apabila peserta didik 
sekedar bertanya atau 
meminta pendapat namun 
tidak relevan. 
c. Apabila peserta didik 
bertanya atau meminta 













LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
Mata Pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Kelas/ Semester  :                         / 
Pertemuan Ke  :  
 
PetunjukPengisian:  
Berilah skor pada kolom Indikator Ketercapaian Keaktifan berdasarkan skala Keterangan 
Ketercapaian Indikator dengan mengamati keaktifan belajar peserta didik dalam proses 




Nama Peserta didik 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1             
 
2             
 
3             
 
4             
 
5             
 
6             
 












            
 
10 
            
 
11 
            
 
12 
            
 
13 
            
 
14 
            
 
15 
            
 
 Total per Kelompok Observasi            
 














D.3. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK DALAM PEMBELAJARAN 
(KELAS EKSPERIMEN) 
 
Nama   : 
Mata Pelajaran : 
Pokok Bahasan : 
Kelas/ Semester :            / 
Pertemuan Ke           :  
 
Petunjuk Pengisian:  
Berilah tanda √ pada kolom pernyataan berdasarkan fakta aktivitas pendidik dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas! 
 
 




1 Tahap Pendahuluan 
 a. Pendidik Membuka pelajaran    
b.  Pendidik Mengabsen Peserta Didik    
c. Pendidik memberikan Motivasi dan 
Apersepsi 
   
d.  Pendidik menyampaikan tujuan dan 
manfaat pembelajaran 
   
e. Mengecek pengetahuan awal peserta didik    
2 Tahap Inti 
 a. Pendidik mengecek pengetahuan awal 
Peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan. 
   
b. Pendidik mengapresiasi jawaban Peserta 
didik. 




c. Pendidik memberikan penjelasan kepada 
Peserta didik mengenai metode 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
 
   
d. Pendidik menyampaikan informasi 
tentang kegiatan  yang akan dilakukan, 
yaitu   dengan memperlihatkan kartu 
bergambar fisika yang akan diamati oleh 
Peserta didik. 
 
   
e. Pendidik membagi Peserta didik menjadi 
enam kelompok kecil yang disesuaikan 
dengan jumlah Peserta didik. 
 
   
f. Pendidik membagikan kartu bergambar 
fisika pada setiap kelompok. 
 
   
g. Pendidik meminta Peserta didik untuk 
mengamati kartu bergambar terlebih 
dahulu. 
 
   
h. Pendidik memberikan kesempatan 
kepada Peserta didik untuk bertanya 
tentang kartu bergambar yang telah 
dibagikan. 
 
   
i. Peserta didik melakukan pengamatan 
mengenai kartu bergambar dengan cara 
berdiskusi dengan teman kelompoknya 
yang dibantu dengan menggunakan 




sumber belajar seperti buku dsb.      
 
j. Peserta didik  dari masing-masing 
kelompok diminta untuk melakukan 
presentasi dan memberikan komentar 
sebagai hasil pendapat dan analisa 
gambar yang ditemukan melalui media 
kartu bergambar. 
 
   
 k. Pendidik memberikan respon kepada 
peserta didik terkait materi pembelajaran 
yang ada pada kartu bergambar berupa 
penjelasan mengenai komentar yang telah 
diajukan oleh peserta didik. 
   
3 Tahap Penutup 
 ➢ Pendidik memberikan kesempatan 
kepada Peserta didik untuk memberikan 
kesimpulan mengenai materi yang 
didapat dari kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan.  
 
   
➢ Pendidik memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk penghargaan 
lain yang relevan) kepada setiap kelompok 
yang telah berpartisipasi dan 
berkomentar. 
 
   
➢ Pendidik melengkapi kesimpulan materi 
pembelajaran. 





➢ Pendidik menginformasikan kepada 
Peserta didik terkait proses pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan 
selanjutnya. 
 
   
 
➢ Pendidik mengingatkan Peserta didik 
untuk senantiasa belajar dan mengulang 
konsep yang telah dipelajari, serta 
memberikan motivasi yang membangun 
kepada Peserta didik.  
   
➢ Pendidik meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan hasil presentase berupa 
rangkuman dan  memberikan tugas 
uraian kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di rumah. 
   
➢ Pendidik mengakhiri dan menutup proses 
belajar mengajar di dalam kelas. 
 
   
 














































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PENDIDIK DALAM PEMBELAJARAN 
(KELAS KONTROL) 
 
Nama   : 
Mata Pelajaran : 
Pokok Bahasan : 
Kelas/ Semester :            / 
Pertemuan Ke          :  
 
Petunjuk Pengisian:  
Berilah tanda √ pada kolom pernyataan berdasarkan fakta aktivitas Pendidik dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas! 
 
 




1 Tahap Pendahuluan 
 a. Pendidik menyapa Peserta didik dengan 
maengucapkan salam. 
   
b.  Pendidik Mengabsen Peserta    
c. Pendidik memberikan Motivasi dan 
Apersepsi 
   
d. Pendidik menyampaikan tujuan dan 
manfaat pembelajaran 
   
e. Mengecek pengetahuan awal peserta 
didik 
   
2 Tahap Inti 
 a. Pendidik mengecek pengetahuan awal 
Peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan yang berkaitan. 
   





c. Pendidik memberikan penjelasan kepada 
Peserta didik mengenai metode 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
   
d. Pendidik menyampaikan informasi 
tentang kegiatan  yang akan dilakukan. 
   
e. Pendidik membagi Peserta didik sesuai 
dengan kelompok yang telah dibentuk 
pada pertemuan sebelumnya. 
   
f. Pendidik melekatkan gambar pada 
papan tulis. 
   
g. Pendidik memperlihatkan gambar yang 
akan diamati oleh masing-masing 
kelompok. 
   
h. Pendidik meminta setiap kelompok 
untuk mengamati objek/gambar yang 
ada pada papan tulis sesuai dengan 
pembagian objek masing-masing 
kelompok. 
   
i. Setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk mendiskusikan hasil pengamatan 
mereka mengenai objek yang telah 
diamati. 
   
j. Setiap kelompok diminta untuk 
berkomentar mengenai gambar yang 
telah diamati. 
   
k. Pendidik memberikan respon kepada 
peserta didik terkait materi 
pembelajaran yang ada pada 
objek/gambar berupa penjelasan 




mengenai komentar yang telah diajukan 
oleh peserta didik. 
3 Tahap Penutup 
 a. Pendidik memberikan kesempatan 
kepada Peserta didik untuk menarik 
kesimpulan mengenai materi yang 
didapat dari kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
   
b. Pendidik memberikan penghargaan 
(misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada 
setiap kelompok yang telah berpartisipasi 
dan berkomentar. 
   
c. Pendidik melengkapi kesimpulan materi 
pembelajaran. 
   
d. Pendidik mengingatkan Peserta didik 
untuk senantiasa belajar dan mengulang 
konsep yang telah dipelajari, serta 
memberikan motivasi yang membangun 
kepada Peserta didik. 
   
e. Pendidik meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan hasil presentase berupa 
rangkuman dan  memberikan tugas 
uraian kepada peserta didik untuk 
dikerjakan di rumah. 
 




f. Pendidik mengakhiri dan menutup proses 
belajar mengajar di dalam kelas. 
   
 









                                                                                                       





















FORMAT VALIDASI INSTRUMENT 
 
 
E.1: Analisis Validasi Instrument 
 E.1.1. Analisis Validasi RPP 
 E.1.2. Analisis Validasi Lembar Observasi Keaktifan     
Belajar Peserta Didik 










E.1 ANALISIS VALIDASI INSTRUMENT 
E.1.1 ANALISIS VALIDASI RPP 
ANALISIS VALIDASI 
KETERLAKSANAAN RANCANGAN  
PERANGKAT PEMBELAJARAN  
METODE POSTER COMMENT 


















































Isi Yang Disajikan  
1. Sistematika 
penyusunan RPP 





3 3 3 Valid 
3. Kesesuaian 
urutan kegiatan 
peserta didik dan 
guru untuk setiap 
tahap 











awal, inti, dan 
penutup). 























bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 









3 3 3 Valid 
IV Waktu 
1.Kesesuaian 
alokasi waktu yang 
digunakan. 
3 3 3 Valid 
2. Rincian waktu 
untuk setiap tahap 
pembelajaran. 















3 3 3 Valid 
 Total Skor 48 48 48 Valid 






Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor Penilaian 
1 48 3 
2 48 3 
 
R = 100% x (1 -  
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵


























E.1.2 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
ANALISIS VALIDASI  
LEMBAR OBSERVASI  
KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK 
 







I. Aspek Petunjuk 




3 3 3 Valid 
2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan 
Jelas. 























didik yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas. 
3 3 3 Valid 
2. Kategori 
keaktifan peserta 
didik yang diamati 
termuat dengan 
lengkap. 
3 3 3 Valid 
3 Kategori keaktifan 



















bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 






















 Total Skor 27 27 27 valid 
 Rata-rata skor 3 3 3 valid 
 
Perhitungan Reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor Penilaian 
1 27 3 
2 27 3 
 
R = 100% x (1 -  
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵























E.1.3 ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM 
PEMBELAJAARN 
ANALISIS VALIDASI  
LEMBAR OBSERVASI  
AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
 







I. Aspek Petunjuk 




3 3 3 valid 
2. Kriteria penilaian 
dinyatakan dengan 
Jelas. 

















1. Kategori aktivitas 
guru yang diamati 
dinyatakan dengan 
jelas. 
3 3 3 valid 




3 3 3 valid 
3. Kategori aktivitas 


















bahasa yang sesuai 
dengan kaidah 
Bahasa Indonesia. 























 Total Skor 27 27 27 valid 
 Rata-rata skor 3 3 3 valid 
 
Perhitungan Reliabilitas 
Validator Jumlah Skor Penilaian Rata-rata Skor Penilaian 
1 27 3 
2 27 3 
 
R = 100% x (1 -  
𝐴−𝐵
𝐴+𝐵














FORMAT VALIDASI INSTRUMENT 
 















































Peneliti memberikan arahan tentang media pembelajaran 
 






Peserta didik memberikan komentar mengenai kartu bergambar yang telah 
dibagikan, dan pendidik memberikan respon atas komentar yangb telah diajukan. 
 
 














Peneliti memberikan arahan dan membimbing peserta didik dalam metode 
pembelajaran poster comment. 
 





















MEDIA KARTU BERGAMBAR 
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